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ABSTRAK

Peranan Program Ekstrakurikuler dalam Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
Bidang Stdy Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Darun Najah
Sliwung Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009

Program pengajaran Pendidikan Agama Istam sampai saat ini masih mengalami
kendala dalam penerapannya. Hal ini salah satunya dikarenakan minimnya waktu yang
dialokasikan untuk pelajaran pendidikan agama Islam di lembaga-lembaga pendidikan
formal. Untuk itu, perlu diupayakan aktifitas-aktifitas tambahan di luar jam pelajaran
yang telah ditetapkan kurikulum sekolah atau lembaga. Untuk mencapai tujuan tersebut,
diperlukan program ekstrakurikuler pendidikan agama Islam yang berfungsi sebagai
penunjang dalam pembelajaran studi Pendidikan Agama Islam.

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang diajukan adalah adakah peranan
program ekstrakurikuler dalam peningkatan prestasi belajar siswa bidang study
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Panji
Situbondo tahun pelajaran 2008-2009?, dengan beberapa metode yang digunakan, yaitu;
interview, observasi, angket, dan dokumentasi. Data hasil penelitian kemudian dianalisis
menggunakan analisis statistik sederhana rumus berikut:

f Keterangan:
P=—x100% P : Angka Prosentase N : Number of Cases
N f : Frekuensi

Selama pelaksanaan penelitian, penulis mendapatkan hasil seperti yang tertera
pada tabel 4.12 mengenai hasil angket tentang prestasi siswa bidang study Pendidikan
Agama Islam setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah Sliwung
Panji Situbondo tahun pelajaran 2008-2009. Dari hasil tersebut menunjukkan dengan
adanya kegiatan ekstrakurikuler, dapat meningkatkan prestasi siswa. 77 % responden
menyatakan adanya peningkatan prestasi belajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan
harian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang meningkat setelah para siswa/siswi
mengikuti program kegiatan ekstrakurikuler. Pencapaian ini dimungkinkan karena
beberapa faktor, antara lain: motivasi guru pembimbing, motivasi para siswa/siswi,
kepeduliaan orang tua, dan efektivitas pelaksanaan program ekstrakurikuler.

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis dari penelitian yang
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa ada peranan program ekstrakurikuler dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa bidang study Pendidikan Agama Islam di Mts.
Darun Najah Sliwung Panji Situbondo tahun pelajaran 2008-2009. Dari hasil penelitian
tersebut, ada beberapa hal yang penulis ajukan sebagai saran, antara lain: untuk
mencapai hasil yang maksimal, perlu adanya pelaksanaan evaluasi berjangka mengenai
pelaksanaan program ekstrakurikuler; perlu adanya koordinasi antara pihak sekolah
dengan orangtua siswa/siswi mengenai hasil pelaksanaan program ekstrakurikuler untuk
mencapai peningkatan hasil belajar yang lebih maksimal; bagi para guru pembimbing,
diharapkan selalu memberikan motivasi, dorongan semangat yang berguna sebagai
stimulus bagi siswa/siswi untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan masalah penting dan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat maupun dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Pada hakikatnya, pendidikan  bertujuan
mengembangkan potensi manusia menuju kedewasaan sehingga mampu hidup
mandiri dan mampu mengembangkan tata kehidupan bersama yang lebih baik
sesuai dengan tantangan dan perkembangan jaman.

Pendidikan merupakan sarana strategis untuk meningkatkan kualitas suatu
bangsa dan merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan-pesan konstitusi,
serta sarana dalam membangun watak bangsa. Masyarakat yang cerdas akan
memberi nuansa kéhidupan yang cerdas pula, dan secara progresif akan
membentuk kemandirian masyarakat bangsa. Kondisi demikian, merupakan
investasi besar untuk berjuang keluar dari krisis dan menghadapi dunia global.

Mengingat pentingnya pendidikan, pemerintah dalam hal ini Menteri
Pendidikan Nasional, telah mencanangkan “Gerakan Peningkatan Mutu
Pendidikan™ pada tanggal 2 Mei 2002 sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional
yang tercantum dalam undang-undang Sisdiknas yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan kehidupan manusia Indonesia seutuhnya, yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki



pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian
yang mantap dan mandiri serta bertanggungjawab kepada masyarakat.'
Sedangkan mengenai pélaksanaan pendidikan dan pengajaran baik pendidikan
umum maupun pendidikan agama, disebutkan dalam Garis-garis Besar Haluan
Negara (GBHN) yang berbunyi: Pelaksanaan pendidikan baik umum maupun
pendidikan agama secara langsung dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah
mulai Taman Kanak-kanak sampai Perguruan Tinggi baik negeri maupun swasta
di lingkungan masyarakat.

- Dalam diri manusia terdapat beberapa aspek yang perlu terus dibenahi.
Aspek-aspek tersebut adalah aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektiv (sikap)
dan aspek psikomotorik (tingkah lakuw/keterampilan). Ketiga aspek tersebut
merupakan satu kesatuan yang saling terkait.? Untuk mencapai tujuan Pendidikan
Nasional dengan memperhatikan ketiga aspek di atas, diperlukan wahana yang
tepat dalam mengapresiasikan potensi yang terdapat dalam diri manusia. Wahana
tersebut dapat dijumpai dalam lembaga pendidikan formal yang menerapkan
pendidikan agama (Islam) sebagai salah satu komponen dalam kurikulum
pendidikannya. Pendidikan agama sangat penting peranannya dalam membina,
mengarahkan dan membimbing menuju terbentuknya kepribadian manusia yang

beriiuan dan bertakwa kepata Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan agama Islam

! Undang-undang Republik Indonesia, Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

? Piet. A. Sahertion, Frans Mataheru (Ed), Prinsip-prinsip Tekhnik Supervisi Pendidikan,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1981), him. 154.



merupakan implementasi undang-undang Allah SWT yang mengatur manusia
kearah yang benar. Baik dari segi duniawi maupun ukhrawi. Selain itu,
pendidikan agama Islatﬁ merupakan rambu-rambu yang dapat mengarahkan
terbentuknya tingkah laku yang Islami. Tingkah laku yang diharapkan dapat
meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan masyarakat Indonesia berbangsa dan
bernegara dalam percaturan dunia internasional. Hal ini dikarenakan persoalan
akhlak merupakan persoalan yang sangat meadasar bagi kehidupan manusia.
Pendidikan agama Islam memiliki peranan penting dan mendasar
berkenaan dengan pembinaan aspek-aspek sikap dan tata nilai kepribadian
bangsa. Karena dalam ajaran Islam diberikan motivasi hidup dan kehidupan
menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu manusia diperintahkan
untuk menuntut ilmu pengetahuan agama. Selain itu, pendidikan agama dapat
digunakan sebagai sarana untuk saling mengingatkan sesama manusia menuju

kehidupan yang lebih baik. Sesuai dengan firman Allah dalam surai At-Taubah

ayat 122 yang berbunyi:
T, 9207 08 .op. of . 08%.. :1" °o%0 _To. . 2 o 77
bi (6 ‘_,):1;’3/) 9"-"0‘4.53 \)g_u:% -u.:ua ‘..4..: A.OJf Jf u.: SR Y_,b

(oL 555 4l g 1

Artinya: “Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.” >

? Departemen Agama Rl. Al-Qur'an dan Terjemahannya, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an,(Semarang: PT. Tanjung Mas Inti, 1992), him. 301.



Demikian juga seperti yang telah diajarkan oleh Rasulullah Muhammad SAW

yang dituangkan dalam sebuah hadist yang berbunyi:

U RV SO R A
Artinya: “Carilah ilmu sejak engkau berada di buaian ibu sampai ke dalam liang
lahad/lubang kubur.™

Namun demikian, program pengajaran pendidikan agama Islam akan
sangat sulit untuk mencapai tujuannya, hal ini dikarenakan minimnya waktu yang
dialokasikan untuk pelajaran pendidikan agama Islam di lembaga-lembaga
pendidikan formal. Untuk itu, perlu diupayakan aktifitas-aktifitas tambahan di
luar jam pelajaran yang telah ditetapkan kurikulum sekolah atau lembaga. Hal ini
selaras dengan pengertian kurikulum pendidikan agama Islam, yaitu; semua
pengetahuan, aktivitas (kegiatan-kegiatan) dan juga pengalaman-pengalaman
yang sengaja dan secara sistematis diberikan oleh pendidik kepada anak-anak
didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama.’ Untuk mencapai tujuan
tersebut, diperlukan program ekstrakurikuler pendidikan agama Islam yang
berfungsi sebagai penunjang dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.
‘Sehingga, siswa sebagai peserta didik diharapkan mampu mengoptimalkan segala
kemampuannya, dengan sarana dan prasarana yang ada, untuk mencapai prestasi

yang lebih baik.

* A. Sadali, Al-Islam untuk Disiplin llmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1987),
cetl, him.139.
5 Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), him. 57.



Kegiatan ekstrakurikuler bidang study Pendidikan Agama Islam yang
dilaksanakan di MTs. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo antara lain adalah
kursus Bahasa Arab, kaligraﬁ Arab, bimbingan Qiroati, bimbingan kitab kuning,
dan pelaksanaan hari besar Islam. Semua kegiatan tersebut dilaksanakan di luar
jam pelajaran, tepatnya pada waktu sore dan malam hari.

Dari hasil kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di MTs. Darun
Najah Sliwung Panji Situbondo, nampak hasil yang sangat signifikan dalam
peningkatan prestasi belajar siswa bidang study Pendidikan Agama Islam. Namun
demikian, perlu diadakan penelitian lebih lanjut, sejauhmana keaktifan siswa
dalam mengikuti program ekstrakurikuler yang dilaksanakan sehingga dapat

meningkatkan prestasi belajarnya.

Rumusan Masalah

Sebuah karya ilmiah yang baik, seharusnya tidak menyimpang dari
pembahasan judul yang ada. Untuk itu perlu adanya sebuah rumusan masalah
sebagai pedoman pembahasan lebih lanjut. Sebuah rumusan masalah seluayaknya
diambil berdasarkan adanya kesenjangan (discrepancy) antara das sollen (yang
ideal) dengan das sain (yang senyatanya), yakni kesenjangan antara apa yang
seharusnya (menjadi harapan) dengan apa yang ada dalam kenyataan sekarang.®

Bertitik tolak dari uraian di atas, dapat penulis rumuskan suatu rumusan

masalah penelitian yaitu:

® Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),

cet. kedua, him. 29.
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3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya peranan program ekstrakurikuler dalam
peningkatan prestasi belajar siswa bidang study Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Panji Situbondo Tahun Pelajaran

2008-2009.

D. Kegunaan Penelitian
Suatu karya ilmiah, dalam pembahasannya pasti mengandung nilai guna,
baik secara ilmiah, institusi, maupun personal. Berikut kegunaan yang diharapkan
pasca penelitian dan penulisan skripsi ini:

1. Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi positif
pada khazanah keilmuan khususnya di bidang ekstrakurikuler.

2. Secara institusi, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi guna
peningkatan mutu pendidikan, khususnya di Madarasah Tsnawiyah Darun
Najah Sliwung Panji Situbondo.

3. Secara personal, diharapkan dapat mengembangkan kemampuan ilmiah

penulis untuk masa yang akan datang.

E. Ruang Lingkup aan Keterbatasan Penelitian
a. Sejarah Berdirinya MTs. Darun Najah Sliwung Panyji Situbondo
Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Panji Situbondo
adalah madrasah yang dikelola pihak swasta dan berada di bawah naungan

Yayasan Pondok Pesantren Darun Najah Sliwung Panji Situbondo. Madrasah



ini berdiri pada tahun 2001 atas prakarsa pimpinan pondok Darun Najah yang
pertama yaitu KH. Ghazali dan tokoh masyarakat di sekitar pondok. Pada
awalnya Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo beroperasi dengan status
“Terdaftar” melalui piagam pendirian tertanggal 18 Juni 2001 yang
dikeluarkan olah Departemen Agama Kabupaten Situbondo dengan jumlah
awal siswa sebanyak 58 orang. Sejalan perkembangan Mts. Darun Najah
Sliwung Panji Situbondo yang semakin pesat, pada tanggal 10 Apnl 2007.
lembaga ini telah terakreditasi dengan status “Terakreditasi B,” dan hingga
kini siswa yang menempuh pendidikan di lembaga ini mencapai 200
siswa/siswi. Mayoritas siswa/siswi yang menempuh pendidikan di Mts. Darun
Najah Siiwung Panji Situbondo adalah santri - sndok/menempuh
pendid™ . non-formal di Yay::an Pondok Tcsantren Darun Najah ¢ . .ng

P=nii Situbond:: ..an sebagian kecil adalah tetangga sekitar pondok.

Visi, Misi dan Tujuan

Visi Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo sesuai yang
tertuang dalam profil lembaga Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo
adalah terwujudnya pengélolaan yang transparan, efektif, efisien serta
didukung oleh partisipasi masyarakat yang berkesadaran tinggi dan
bertanggungjawab dalam memajukan lembaga pendidikan dengan out put
insan-insan muslim yang beriman, berilmu, beramal, bertaqwa, berbudi

pekerti yang luhur dan semata-mata mengharap ridla Allah SWT.



Adapun misi Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo adalah
sebagai berikut:
- Menyiapkan indfvidu yang unggul dan berkualitas,
- Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang beriman, bertagwa
serta menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi,
- Meningkatkan kualitas kelembagaan dan memberikan pelayanan yang
optimal pada masyarakat,
- Mewujudkan pemerataan pendidikan bagi anak usia sekolah sesuai dengan
kemampuan lembaga,
- Meningkatkan motivasi dan kinerja tenaga kependidikan dengan sikap
tawadlu’ dan ikhlas.
Sedangkan tujuan pendirian Madrasah Tsanawiyah Darun Najah
Sliwung Panji Situbondo ini adalah mencerdaskan kehidupan bangsa serta
mencetak generasi yang bertaqwa, berilmu dan mampu raenjadi tauladan yang
baik bagi masyarakat di masa yang akan datang. Selain itu, tidak kalah
penting adalah mendidik para siswa/siswi agar memiliki pengetahuan yang
luas dengan tidak mengesampingkan nilai-'nilai agama Islam yang

berkepribadian luhur sesuai dengan ajaran Allah SWT dan sunnah Rasul-Nya.

Kondisi Geografis
Madrasah Tsanawiyah Darun Najah terletak di desa Sliwung

kecamatan Panji kabupaten Situbondo. Madrasah ini terletak di dalam
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kawasan Pondok Pesantren Darun Najah desa Sliwung kecamatan Panji
kabupaten Situbondo, yang di sebelah Barat berbatasan langsung dengan
sungai Sampean, mengalir dari arah kabupaten Bondowoso menuju kabupaten
Situbondo, sungai ini menjadi salah satu obyek wisata bagi para santri Pondok
Pesantren Darun Najah Sliwung Panji Situbondo di tengah padatnya aktifitas
pendidikan di pondok tersebut. Bagian timur Madrasah Tsanawiyah Darun
Najah Sliwung Panji Situbondo berbatasan dengan pemukiman penduduk
yang notabene adalah keluarga besar Pondok Pesantren Darun Najah Sliwung
Panji Situbondo. Bagian utara Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung
Panji Situbondo berbatasan dengan jalan desa yang menghubungkan desa
Sliwung dengan desa Cappore kecamatan kota Situbondo. Keberadaan jalan
desa ini memudahkan akses menuju pusat kota Situbondo. Sedangkan bagian
selatan Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Panji Situbondo
berbatasan dengan lahan milik Yayasan Pondok Pesantren Darun Najah
Sliwung Panji Situbondo seluas 1 ha, keberadaan lahan ini memungkinkan
pengembangan area pendidikan di Pondok Pesantren Darun Najah Sliwung

Panji Situbondo pada masa yang akan datahg.

Keadaan Sekolah
Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Panji Situbondo
berdiri di dalam kompleks Pondok Pesantren Darun Najah Sliwung Panji

Situbondo yang saat ini diasuh oleh pengasuh kedua KH. Ubaidillah Ghazali
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putra dari KH. Ghazali. Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Paniji

Situbondo memiliki beberapa fasilitas pendukung sebagai berikut:

Tabel 1.1.

Fasilitas Pendidikan dan Penunjang di Mts. Darun Najah Sliwung Panji
Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009

NO JENIS FASILITAS JUMLAH | LUAS KET
1 2 3 4 5
1 | Ruang kelas 6 8x 7 m® Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 4x2.5m? Baik
3 | Ruang Wakasek 1 4x4.5m? Baik
4 | Ruang Guru 1 8 x 4 m? Baik
5 | Ruang Tata Usaha 1 4x7m? Baik
6 | Ruang Perpustakaan 1 8x 7 m’ Baik
7 | Ruang OSIM 1 8 x 3 m? Baik
8 | Ruang BP 1 8 x 3 m? Baik
9 | Ruang keterampilan 1 8x 7m’ Baik
10 | Toilet Kasek. 1 2x3m’ Baik
11 | Toilet Guru 2 3x3m’ Baik’
12 | Toilet siswa 6 3x3m’ Baik
13 | Meja siswa 120 - Baik
14 | Bangku siswa 120 - Baik
15 | Papan tulis 8 - Baik




12

1 2 3 5
16 | Almari Kelas 6 - Baik
17 | Meja guru 10 - Baik
18 | Kursi guru 16 - Baik
19 | Meja Kasek 1 - Baik
20 | Kursi Kasek 1 - Baik
21 | Almari Kasek 2 - Baik
22 | Meja Tata Usaha 3 - Baik
23 | Kursi Tata Usaha 5 - Baik
24 | Almari Tata Usaha 3 - Baik

Sumber Data: Dokumentasi Mts. Darun Najah tahun pelajaran 2008-2009.
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e. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Darun Najah

STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH TSANAWIYAH DARUN NAJAH
SLIWUNG- PANJI- SITUBONDO
TAHUN PELAJARAN 2008-2009

PENGASUH
KH. Ubaidillah il
PENGURUS
M. Suhawan
KEPALA KOMITE
Agus Sodiq, S.Ag. M. Suhawan
TATA USAHA
Mulyadi
KEPALA URUSAN
KURIKULUM KESISWAAN TATA USAHA HUMAS
M. Kusnoto M. Siddiq Veri Anis S. Kusnadi
WALI KELAS BP3/BK
Arif Hani
GURU GURU PIKET
SISWA

Sumber Data: Dokumentasi Mts. Darun Najah tahun pelajaran 2008-2009.



Tabel 1.2.
Keadaan Guru Pengajar Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung
Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009

14

No NAMA ) IJAZAH TERAKHIR TMT STATUS
' Tk Jurusan Thn GTY | GTT

1 | M. Buhadi, S. Ag. S.1 PAI 1997 | 2001 v
2 | Budi Hariyanto SMU IPS 2004 { 2004 |

3 | BudiHartono,S.Pd. | S.1 | Pendidikan | 2005 | 2001 v
4 | Arif Hariyanto, S. Pd. | S.1 | Pendidikan | 2005 | 2001 v
5 | M. Ishak, S. Pd. S.1 | Pendidikan | 2002 | 2001 )
6 | Imamiyah, S. Pd. S.1 | Pendidikan | 2006 | 2002 |

7 | Kusnoto SMU IPS 1987 | 2001 v
8 | M. Shiddiq SMU IPS 2000 | 2001 v
9 | RudiHartono, S. Ag. | S.I | Mu'amalat | 1997 | 2002 |

10 | Astutik, S. Pd. S.1 | Pendidikan | 2005 | 2001 v
11 | Irma Pristi, S. S ». S.1 Sospol 2003 )
12 | Hanisah S.1 | Pendidikan 2003 |

13 | Nur Qoriah, S. Pd. S.1 | Pendidikan 2005 v
14 | Risky Aulia Rahman | SMK | Akutansi 2006 |

15 | Saiful Rosyid S.1 | Pendidikan 2006 )
16 | Iput Yuli, S. Pd. S.1 | Pendidikan 2006 v

Sumber Data: Dokumentasi Mts. Darun Najah tahun pelajaran 2008-2009.

Tabel 1.3.

Data Karyawan Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Panji
Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009

IJAZAH TERAKHIR
No NAMA TMT Jabatan
Tingkat | Jurusan Thn
1 | M. Kusnoto SMU 1PA 1997 | 2001 Kurikulum
2 | Shiddiq SMA A4 2004 | 2004 Kesiswaan
3 | Mulyadi MTs 2005 | 2001 Tata Usaha
4 | Kusnadi MTs 2005 | 2001 Humas
5 | Veri Anis Suaidi SMU IPS 2002 | 2001 Sarana
Sumber Data: Dokumentasi Mts. Darun Najah tahun pelajaran 2008-2009.
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Tabel 1.4.
Data Wali Kelas dan Keadaan Sebaran Siswa di Madrasah T: sanawiyah
Darun Najah Sliwung Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009

Kelas Jenis Kelamin Jumlah Wali Kelas
Laki-laki | Perempuan

VII. A 32 0 32 Budi Hartono, S. Pd.
VIL. B 0 35 35 Imamiyah, S. Pd.

VIII. A 32 0 32 Arif Hariyanto, S. Pd.

VIII. B 0 36 36 Irma Pristi, S. Sos.
X A 25 0 25 M. Buhadi, S. Ag.
IX.B 0 40 40 Astutik, S. Pd.

Jumlah 89 111 200

Sumber Data: Dokumentasi Mts. Darun Najah tahun pelajaran 2008-2009

Tabel 1.5.
Data Guru Pembimbing Kegiatan Ekstrakurikuler di Madrasah
Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Panji Situbondo Tahun Pelajaran

2008-2009
NO PEMBIMBING JENIS KEGIATAN
1 M. Buhadi, S. Ag. Kursus Bahasa dan Kaligrafi Arab
2 Rudi Hartono, S. Ag. Bimbingan Qiroati dan Kitab
3 Shiddiq PHBI

Sumber Data: Dokumentasi Mts. Darun Najah tahun pelajaran 2008-2009

[ Variabel dan Keterbatasan Penelitian
Penelitian dengan judul “Peranan Program FEkstrakurikuler dalam
Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Bidang Study Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Panji Situbondo Tahun Pelajaran
2008 — 2009 dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Darun Najah dengan

berbagai keterbatasan. Untuk itu penulis mengajukan beberapa hal sebagai
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variabel yang akan penulis teliti dan beberapa hal sebagai pembatasan dalam
penelitian ini.
1. Varibel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah aspek mengenai peranan
program ekstrakurikuler.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan prestasi belajar
siswa bidang study Pendidikan Agama Islam.

Namun demikian, tidak seluruh variabel bebas yang digunakan dalam
indikator basil pada variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan hanya
sebatas pada program ekstrakurikuler yang berbentuk pengayaan. Hal ini
dikarenakan keterbatasan waktu, sarana dan prasarana, serta terbatasnya
program ekstrakurikuler yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Darun

Najah Sliwung Panji Situbondo.

. Alasan Pemilihan Lokasi Penelitian

Penulis memilih Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Panji
Situbondo, dikarenakan lokasi Madrasah dimaksud mudah dijangkau oleh
penulis, baik dari segi fisik maupun finansial, juga adanya kemudahan akses
memperoleh data dengan lebih akurat. Selain itu, di Madrasah tersebut belum
pemmah dijadikan obyek penelitian, terutama penelitian yang berhubungan

dengan pelaksanaan program ekstrakurikuler.
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F. Definisi Operasional

Untuk menjaga agar tidak terjadi kesimpangsiuran tentang pengertian para

pembaca terhadap judul yang telah ditetapkan dan agar dalam pembahasan lebih

terarah, maka perlu dijelaskan arti dan maksud istilah-istilah dalam judul

dimaksud, sehingga dengan demikian akan memperjelas ruang lingkup masalah-

masalah yang akan diteliti.

Beberapa istilah dalam judul yang perlu mendapat penegasan diantaranya:

1. Peranan Program Ekstrakurikuler

/7
0.0

)
L2

Peranan

Peranan adalah suatu yang menjadi bagian atau pegangan pimpinan dalam
terjadinya suatu hal atau peristiwa.’

Peranan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah sesuatu yang digunakan
sebagai pegangan bagi pimpinan lembaga terhadap peningkatan prestasi
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Program

Program adalah suatu rencana yang hendak dilakukan oleh seseorang
untuk mencapai suatu tujuan.

Ekstrakurikuler

Menurut WJS. Poerdaminta ekstrakurikuler adalah tambahan pelajaran di

luar pelajaran resmi, yang sangat luar biasa.® Kegiatan ekstrakurikuler

7 WIS. Poerdaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), him. 735.
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dilakukan di luar jam pelajaran dan atau pada waktu libur sekolah, di
sekolah atau di luar sekolah, secara berkala atau pada waktu-waktu
tertentu. |

Prinsip kegiatan ekstrakurikuler dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Dilakukan di luar jam pelajaran (misalnya pada hari libur).

b. Merupakan kegiatan lintas bidang/mata pelajaran. Ini berarti bahwa
satu kegiatan ekstrakurikuer dapat menunjang atau dilandasi dari
pengetahuan berbagai bidang/mata pelajaran.

¢. Menurut jenis kegiatannya, ada yang dapat diikuti seluruh siswa atau
sebagian siswa.

d. Dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan penilaian terhadap siswa.

Jadi yang dimaksud dengan peranan kegiatan ekstrakurikuler
adalah segala sesuatu yang menjadi pegangan dalam peningkatan prestasi
belajar siswa melalui aktifitas atau kegiatan yang tidak resmi, sebagai
kegiatan tambahan di luar jam pelajaran sebagaimana biasa dalam struktur
program, baik di_lakukan di lingkungan sekolah maupun di luar lingkun~an
sekolah. Dapat juga dikatakan, sebagai seluruh kegiatan yang digunakan

sebagai tolak ukur peningkatan prestasi siswa melalui program kegiatan di

luar jam pelajaran yang mempunyai fungsi pendidikan dan biasanya

berupa kegiatan ekstra.

® Ibid. 269.
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2. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa

¢ Peningkatan
Peningkataﬁ adalah bertambahnya sesuatu dari hal yang kecil menjadi
lebih besar. Dalam hal ini yang dimaksud adalah bertambahnya
pengetahuan siswa mengenai pendidikan agama Islam

¢ Prestasi
Adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
baik individual maupun berkelompok. Prestasi tidak akan dihasilkan
selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataan,
untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi
penuh perjuangan dan tantangan. Hanya dengan keuletan dan
optimisme tinggi yang dapat membantu mencapai prestasi. Oleh
karena itu, pencapaian prestasi harus dilalui dengan keuletan kerja.’
Tes prestasi belajar, secara luas mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Namun dalam pembahasan penelitian ini, penulis
membatasi pembahasan secara lebih khusus pada aspek kognitif
den~an penekanan pada bentuk tes tertulis. '
Dalam kaitan dengan penulisan skripsi ini, prestasi yang dimaksud

adalah bukti keberhasilan yang dapat dicapai dalam belajar, berupa

® Syaiful Babhri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional).

'° Saifuddin Azwar, Tes Prestasi, F ungsi dan Pengembangan, Pengukuran Prestasi Belajar,
Edisi I1.
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perubahan kemampuan yang sebelumnya tidak dimiliki, atau dapat

diartikan sebagai gambaran nyata dari hasil belajar suatu bidang studi.
% Siswa . |

Adalah pelajar atau murid pada akademi dan sebagainya.'!

Jadi yang dimaksud dengan peningkatan prestasi belajar siswa
adalah perubahan pengetahuan siswa yang dicapai melalui proses
pembelajaran yang sebelumnya tidak dimiliki, ke arah yang lebih baik.
Hal ini dibuktikan dengan semakin baiknya nilai akademik yang dicapai

seorang siswa.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjadikan laporan skripsi ini nampak sistematis dan tertata, maka
disusunlak: sistematika pembahasan menjadi tiga bagian sebagai berikut:

Bagian awal tersusun dari: halaman sampul, halaman Jjudul, persembahan,
halaman motto, lembar persetujuan, lembar pengesahan, abstrak, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bagian inti tersusun dari tubuh karangan yang merupakan bagian utama
skripsi ini. Penulis membagi meﬁjadi empat bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, yang berisi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian,

definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

"' WJS. Poerdarminta, him. 955.
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Bab II Tinjauan Teoritis, terbagi atas empat subbab. Subbab pertama
mengenai fungsi teori dalam penelitian. Subtab kedua tinjauan teoritis tentang
kegiatan ekstrakurikuler y&ng meliputi: pengertian program ekstrakurikuler, dasar
kegiatan, syarat dan macam-macamnya. Subbab ketiga mengenai tinjauan tentang
prestasi belajar yang meliputi: pengertian prestasi, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi. Subbab keempat membicarakan tentang peranan program
ekstrakurikuler dan prestasi siswa.

Bab Il Metode Penelitian, dalam bab ini meliputi: jenis penelitian,
rancangan penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, instrumen
penelitian, analisis data dan hipotesis.

Bab IV Hasil Penelitian, meliputi: deskripsi/penyajian dan analisis data
serta pengujian hipotesis.

Bab V Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian, meliputi: pembahasan
hasil penelitian serta diskusi dan interpretasi.

Bab VI Penutup, meliputi: Kesimpulan dan saran-saran.



BAB II

TINJAUAN TEORITIS

Suatu penelitian dikatakan ilmiah jika di dalamnya dibahas mengenai
teori-teori yang berkenaan dengan pembahasan penelitian. Dengan kata lain,
dalam sebuah penelitian, teori merupakan hal mendasar yang mutlak diperlukan.
Suatu bahasan ilmiah tidak memiliki bobot ilmiah Jika tidak disandarkan pada
teori-teori yang baku. Hal ini sesuai pendapat Bimo Walgito yang menyatakan:

“Dasar teori perlu dikemukakan, ini merupakan landasan bergerak dari

segi praktik. Praktik tanpa teori adalah praktik yang tidak ilmiah. Sebaliknya
teori tanpa praktik maka ia akan kosong. Oleh karena itu, teori adalah perlu
sebagai landasannya dan segi praktik adalah perlu dan penting karena segi ini
awalnya dari ilmu.”!

Winarno Surachmad mengemukakan bahwa teori tidak dapat disamakan
dengan pengertian semacam metafisika yang tidak praktis, justru segala tindakan
praktis dibidang kehidupan didasarkan atas satu sudut pandang dan teori tertentu.”

Bertitik toiak dari pendapat di atas, penulis merasa perlu untuk
menyajikan beberapa teori yang berkenaan dengan judul penelitian yang penulis
ambil. Hal ini diharapkan berguna sebagai landz~an berpikir dan membantu dalam

pembahasan hasil penelitian sehingga akan menghasilkan suatu kesimpulan yang

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

! Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Pen. Fak. Psikologi
UGM, 1986), him. 3.

? Winamo Surachmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar: Metode dan Tehnik, (Bandung:
Torsito, 1994), him. 63.
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A. Tinjauan Teoritis tentang Program Ekstrakurikuler
1. Pengertian Program Ekstrakurikuler

Pelaksanaan keéiatan pendidikan tidak lepas dari kurikulum sebagai
landasan segala kegiatan dalam proses pendidikan. Kurikulum secara sempit
diartikan sebagai konsep atau materi pelajaran. Secara luas, kurikulum
diartikan sebagai pengalaman belajar peserta didik yang diorganisir oleh
sekolah, baik di dalam kelas maupun di luar kelas dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan. Dalam pengertian ini, kurikulum mencakup seperangkat
materi didik serta seperangkat komponen yang sengaja diorganisir demi
tercapainya suatu tujuan pendidikan. Jadi, kurikulum diartikan sebagai
sejumlah pengalaman belajar yang diberikan atas tanggungjawab sekolah
untuk mencapai tujuan pendidikan.’

Dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar
mengajar.*

Berkaitan dengan hal di atas, ekstrakurikuler merupakan salah satu
bentuk kegiatan kurikulum. Dengan kata lain, kegiatan ekstrakurikuler adalah

seluruh program kegiatan tidak resmi, sebagai kegiatan tambahan di luar jam

} Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2005), him 24,
‘ UU. RI. No 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional.



24

pelajaran sebagaimana dalam struktur program, baik dilakukan di lingkungan

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Dapat juga dikatakan, kegiatan

ekstrakurikuler adalah seluruh program kegiatan di luar jam pelajaran yang
mempunyai fungsi pendidikan dan biasanya berupa kegiatan ekstra.
2. Dasar Kegiatan Ekstrakurikuler

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler harus memperhatikan dasar-dasar

sebagai berikut:

a. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler perlu persiapan yang mantap dalam
semua program dan disertai anggaran biaya yang diperlukan. Oleh karena
itu, perlu adanya koordinasi antara Kepala Sekolah, wali kelas, guru
pembimbing ekstrakurikuler, orangtua siswa, dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan.

b. Materi kegiatan ekstrakurikuler hendaknya dapat memberikan pengayaan
bagi peserta didik.

c. Pelaksanaan kegiatan dapat diikuti oleh keseluruhan atau sebagian peserta
didik, tergantung jenis dan fungsi kegiatan ekstrakurikuler.

3. .S)/arat-Syarat Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler.

Secara operasional, kegiatan ekstrakurikuler diatur dengan syarat-syarat

sebagai berikut:

a. Pelaksanaan kegiatan diatur oleh Kepala Sekolah dan dibantu guru

pembimbing serta pihak-pihak terkait.
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b. Pembiayaan dibebankan kepada orangtua peserta didik atau kepada siswa
itu sendiri sesuai dengan kemampuannya.

c. Selama pelaksanaaﬁ kegiatan ekstrakurikuler, harus memperhatikan faktor
keselamatan, kemampuan dan minat peserta didik serta kondisi sosial
budaya di lingkungan sekolah.

d. Kegiatan ekstrakurikuler sebaiknya dicatat secara ieratur dengan
menggunakan kartu pencatatan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang
berlaku untuk setiap semester dan diisi oleh guru pembimbing atau
petugas yang ditunjuk oleh Kepala Sekolah.

e. Selama kegiatan ekstrakurikuler, penilaian dilakukan oleh guru
pembimbing atau petugas yang ditunjuk oleh Kepala Sekolah dan hasilnya
dicantumkan pada kartu pencatat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.

f. Hasil penilaian dinyatakan dalam bentuk alphabet dengan ketentuan: B
(baik), C (cukup), dan K (kurang), serta dicantumkan dalam buku hasil
belajar siswa (raport).

4. Macam-macam Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler

a. Rimbingan dan Penyuluhan
Dalam kegiatan ini, para siswa diberikan materi tambahan yang berkaitan
dengan mata pelajaran yang didapat di jam pelajaran serta motivasi-
motivasi dalam belajar yang baik dan efektif dengan tujuan untuk
mencapai prestasi belajar yang optimal. Selain itu, diberikan materi

pengayaan bagi siswa yang telah mencapai standard kelulusan.
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b. Lomba Karya Ilmiah Tingkat Remaja (LKIR)
Dalam kegiatan ini, siswa dituntut untuk mengapresiasikan kemampuan
membuat tulisan' yang ilmiah. Sehingga diharapkan siswa dapat
memahami dan mempertanggungjawabkan karya yang telah dibuat.

¢. Kursus Kaligrafi
Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan keahlian dan keterampilan
pada siswa serta memberikan wawasan dalam kewirausahaan.

d. Bimbingan Qiro’ati dan membaca kitab kuning
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami Al-Qur'an dan Al-Hadist sehingga semakin meningkatkan
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT. Kegiatan ini sebagai
kegiatan pengayaan dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

e. Kursus bahasa Asing (Arab/Inggris)
Kegiatan ini membekali siswa untuk berkompetisi dengan dunia luar,
sehingga siswa/siswi mendapat bekal untuk berkompetisi di luar sekolah.
‘Kegiatan ini juga sebagai kegiatan pengayaan dari mata pelajaran
Pendidikan Agama. Islam (PAJ).

f. Pondok Ramadlan
Dilakukan di awal bulan Ramadlan. Dari kegiatan ini diharapkan siswa

mampu mengimplementasikan makna puasa dalam kehidupan sehari-hari.
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Penilaian  terhadap  kegiatan-kegiatan  ekstrakurikuler yang
~ dilaksanakan di luar sekolah, hasilnya merupakan bahan pertimbangan bagi
hasil kegiatan intrakuribkuler khususnya dalam bidang-bidang pendidikan yang
relevan.

Sebagaimana kita ketahui, bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan
kegiatan sekolah yang pelaksanaannya dilakukan di luar jam pelajaran atau di
luar jam tatap muka yang bertujuan untuk menambah wawasan pengetahuan
dan lebih memahami serta dapat melaksanakannya dalam kehidupan sehari-
hari sesuai dengan nilai-nilai Islam, yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadist yang

merupakan pedoman bagi umat Islam.

5. Prinsip Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler

Prinsip pelaksanaan kegiatan ini tercermin dalam langkah-langkah berikut:

a. Menentukan unit pelajaran
Suatu pelajaran/materi dipecah dalam. unit-unit kecil pelajaran/materi
yang akan dijabarkan untuk setiap satu atau dua minggu.

b. Merumuskan tui1ian pengajaran
Tujuan pengajaran dirumuskan secara khusus dengan menggunakan
istilah yang dapat diukur. Dalam penyusunan ini, berpedoman pada:
1) Secara spesifik menyatakan prilaku yang akan dicapai,
2) Membatasi keadaan tertentu sehingga terjadi perubahan prilaku

seperti yang diharapkan,
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3) Secara spesifik menyatakan kriteria perubahan prilaku dalam arti
menggambarkan standar minimal prilaku yang dapat diterima
sebagai hagil yang dicapai.’

Dengan adanya rencana yang demikian, diharapkan tercapai tujuan

pengajaran dalam kegiatan ekstrakurikuler secara efektif.

c. Mempersiapkan seperangkat pengajaran korektif

Berdasarkan hasil test yang dilakukan, guru atau pembimbing dapat

mengetahui siswa yang mempunyai kelemahan dan letak

kelemahannya. Pengajaran ini diberikan kepada mereka-mereka yang

mempunyai kelemahan atau belum mencapai ketuntasan belajar.

Apabila ternyata ada siswa yang telah berkali-kali diberi pelajaran

korektif, namun belum mencapai ketuntasan, maka bagi siswa tersebut

diberi penanganan khusus sebagai berikut:

1) Mengulas tujuan atau sub unit tujuan yang belum dikuasai oleh
siswa,

2) Pada pelajaran yang akan datang siswa tersebut diberi soal atan
pertanyaan sesuai dengan tujuan yang belum dikuasai,

3) Memberikan brosur atau fotokopi bahan pelajaran yang baru

diajarkan untuk dipelajari di rumah oleh siswa yang bersangkutan.

> Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1987), him. 60.
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d. Membantu siswa dalam system belajar yang baik

System belajar yang baik, akan menghasilkan oufput pendidikan yang

baik pula. Nénm demikian, belajar yang baik harus memenuhi

beberapa syarat. Menurut Abu Ahmadi, ada empat syarat yang harus

dipenuhi untuk mencapai belajar y;ng baik, yaitu:®

1) Belajar dengan teratur
Setiap pekerjaan akan berhasil dengan baik jika dikerjakan dengan
teratur. Lebih-lebih dalam hal belajar. Pokok pangkal pertama dari
cara belajar yang baik adalah keteraturan. Pengetahuan mengenai
teknik belajar yang baik pada umumnya berupa unsur-unsur untuk
bekerja secara teratur. Hanya bekerja secara teratur siswa akan
memperoleh hasil yang baik.

2) Disiplin
Disamping belajar secara teratur, disiplin perlu dikembangkan
pada siswa. Hal ini untuk menghindari siswa bermalas-malasan,
mengharap yang instant, bahkan jika perlu tanpa belajar dapat
mencapai nilai terbaik. Gangguar semacam ini hanya dapat diatasi
dengan memperkenalkan kedisiplinan sedari awal. Belajar secara
teratur baru dapat dijalankan jika siswa disiplin menaati planning

yang telah ditentukan.

¢ Abu Ahmadi, Teknik Belajar dengan Sistem SKS, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1986).
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Konsentrasi

Seorang pelajar dituntut konsentrasi dan kebulatan perhatian
sepenuhnyé terhadap hal-hal yang dipelajari. Konsentrasi adalah
pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan mengesampingkan
semua hal yang tidak berkaitan. Konsentrasi dalam belajar berarti
pemusatan pikiran terhadap sesuatu mata pelajaran dengan
mengesampingkan untuk sementara waktu pelajaran lain yang
tidak berkaitan.

Pengaturan waktu

Salah satu masalah yang sering dihadapi pelajar adalah kesulitan
dalam mengatur waktu belajar. Banyak kalangan pelajar mengeluh
kekurangan waktu untuk belajar. Sebenarnya yang terjadi adalah,
ketidakmampuan mereka untuk mengatur waktu dan
mempergunakan waktu secara efisien. Banyak waktu terbuang sia-
sia disebabkan kebiasaan mengobrol atau omong kosong yang
tidak perlu.

Banyak pelajar yang tidak mengetahui waktu belajar yang bgik
baginya serta tidak mempunyai planning belajar yang tepat. Oleh
karena itu, perlu pengelompokan waktu guna mendapatkan waktu
yang tepat untuk belajar dan memanfaatkan waktu secara efisien.
Trik memperoleh waktu yang tepat dan efisien untuk belajar

adalah dengan cara mengelompokkan waktu sebagai berikut:
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o Kelompokkanlah waktu sehari-hari untuk keperluan ibadah,
tidur, belajar, makan, minum, olahraga, dan sebagainya.
. Euatlah jadwal untuk bermacam-macam mata pelajaran berikut
urutannya yang harus dipelajari setiap hari.
* Berhematlah dengan waktu. Belajar dengan konsentrasi dan
perhatian penuh dalam batas waktu yang telah ditentukan.
e. Membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajar
Kegiatan belajar mengajar hendaknya selalu mengikutsertakan siswa
secara aktif guna mengembangkan kemampuan siswa, antara lain
kemampuan: mengamati, menginterpretasikan  (menafsirkan),
meramalkan, mengaplikasikan  konsep, merencanakan  dan
melaksanakan penelitian (pemeriksaan) serta mengkomunikasikan
hasil penemuannya. Kemampuan ini merupakan langkah-langkah
dalam penerapan keterampilan proses yang harus disesuaikan dengan
bidang studi yang disajikan oleh guru. Pendekatan keterampilan proses
merupakan salah satu ciri dari strategi CBSA (cara belajar siswa aktif).
Oleh karenanya, untuk lebih mendukung hal-hal di atas, perlu
diadakan dan ditingkatkan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan kegiatan
ekstrakurikuler.” Ketiga kegiatan tersebut merupakan rangkaian kegiatan yang

tidak dapat dipisahkan dari tujuan pendidikan secara keseluruhan pada

1990).

7 Warkitri, dkk., Modul 9: Penilaian Pencapaian Hasil Belajar UT., (Jakarta: Karunika,
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sekolah yang bersangkutan. Berikut penulis kemukakan dengan lebih rinci

mengenai ketiga hal tersebut:

1) Kegiatan Intrakurikuler

2)

N

Keéiatan ini dilakukan di sekolah sesuai dengan alokasi waktu yang telah
ditentukan dalam struktur program pembelajaran. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk mencapai tujuan minimal yang perlu dicapai pada
masing-masing mata pelajaran. Kegiatan ini berlangsung pada jam-jam
pelajaran yang sebagian besar berada di dalam lingkungan sekolah dan
kegiatannya mempunyai pengaruh yang menentukan terhadap pendidikan
di sekolah.

Kegiatan Kokurikuler

Kokurikﬁler adalah pekerjaan rumah atau penugasan yang menjadi
pasangan kegiatan tatap muka/intrakurikuler. Kegiatan ini bertujuan agar
siswa lebih mendalami dan menghayati bahan yang dipelajari pada
kegiatan intrakurikuler, baik program inti maupun program khusus.
Kegiatan ini dilaksanakan secara individu atau kelompok.

Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat lebih memperkaya dan
memperluas wawasan, mendorong pembinaan nilai atau sikap, serta
memungkinkan penerapan lebih lanjut pengetahuan yang telah dipelajari

dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum, baik program inti maupun



sekolah yang bersangkutan. Berikut penulis kemukakan dengan lebih rinci

mengenai ketiga hal tersebut:

)]

2)

3)

Kegiatan Intfakurikuler

Kegiatan ini dilakukan di sekolah sesuai dengan alokasi waktu yang telah
ditentukan dalam struktur program 'pembelajaran. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk mencapai tujuan minimal yang perlu dicapai pada
masing-masing mata pelajaran. Kegiatan ini berlangsung pada jam-jam
pelajaran yang sebagian besar berada di dalam lingkungan sekolah dan
kegiatannya mempunyai pengaruh yang menentukan terhadap pendidikan
di sekolah.

Kegiatan Kokurikuler

Kokurikuler adalah pekerjaan rumah atau penugasan yang menjadi
pasangan kegiatan tatap muka/intrakurikuler. Kegiatan ini bertujuan agar
siswa lebih mendalami dan menghayati bahan yang dipelajari pada
kegiatan intrakurikuler, baik program inti maupun program khusus.
Kegiatan ini dilaksanakan secara individu atau kelompok.

Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat lebih memperkaya dan
memperluas wawasan, mendorong pembinaan nilai atau sikap, serta
memungkinkan penerapan lebih lanjut pengetahuan yang telah dipelajari

dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum, baik program inti maupun



33

program khusus. Kegiatan ekstrakurikuler mengutamakan pada kegiatan
kelompok.

Ruang lingkup pémbahasan tergantung kepada lembaga pendidikan yang
bersangkutan, tingkatan kelas, tujuan dan tingkat kemampuan anak didik
sebagai konsumennya. Untuk sekolah-sekolah agama tentunya
pembahasannya lebih luas, mendalam dan terperinci daripada sekolah-
sekolah umum.

Adapun sistematika pengajaran dan teknis penyajiannya diserahkan
kepada kebijaksanaan masing-masing pendidik, dengan memperhatikan
bahan atau materi serta waktu yang tersedia sesuai dengan jadwal yang
ditetapkan. Caranya tidak terpisah, tetapi bisa saja secara korelasi dan
bahkan apabila mungkin diberikan secara integrated dengan mata
pelajaran lain atau dengan metode proyek.

Jadi yang dimaksud dengan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan atau
aktifitas yang mengarahkan pada pemahaman, pendalaman dan
pengalaman sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan dalam suatu
tujuan yaitu mencapai tujuan pendidikan nasional dan menjadikan
kepribadian muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk membantu siswa
dalam mengatasi kesulitan belajar, perlu adanya pemberian bantuan dalam
menyelesaikan tugas sekolah, pemberian dorongan atau motivasi dan

hukuman bagi yang melanggar atau melalaikan tugas-tugas sekolah, serta
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adanya keteladanan baik dari guru maupun orangtua. Program kegiatan
ekstrakurikuler merupakan salah satu usaha dalam membantu siswa yang
dilakukan di 1@ jam sekolah untuk menambah wawasan serta
pemantapan pelajaran yang diperoleh pada waktu sekolah (jam tatap
muka). Hal ini seiring dengan anjuran agama yang menempatkan
bimbingan dalam usaha mengatasi kesulitan yang dialami siswa atau anak
didik mencakup unsur pengalaman, pendidikan, dan keyakinan pada porsi
yang cukup tinggi.

Untuk mencapai kepribadian yang harmonis, dimana seluruh unsur-unsur
pokoknya terdiri dari pengalaman yang menentramkan batin, maka
seorang pembimbing perlu menanamkan pendidikan atau pengetahuan
agama yang bersandar pada Kitab Allah Al-Qur’an. Pembimbing perlu
memberi bantuan atau pertolongan dalam menghadapi kesulitan-kesulitan
belajar dalam bentuk bimbingan belajar sehingga para siswa benar-benar
mempunyai pegangan serta tujuan yang hendak dicapai. Sebagaimana
yang difirmankan Allah SWT di dalam Al-Qur’an yang berbunyi:

P L o’y
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Artinya: “Bahwasannya mereka selalu bersegera dalam kebajikan, mereka
menyeru kami dalam keadaan harap dan takut. Dan mereka
selalu khusyu’ kepada kami.” (QS. Al-Anbiya’: ayat 21)
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Selain itu, pembimbing sebagai manusia dan khalifah Allah
SWT, berkewajiban membantu manusia lain, dalam hal ini anak didiknya,
dalam mengatﬁsi kesulitan-kesulitan mereka terutama untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan belajar para siswa. Hal ini sesuai dengan ajaran agama
yang tertuang dalam sabda Rasulullah Muhammad SAW dalam sebuah

hadist yang berbunyi:
o < o - - ozo Lt O/O e - . kd I
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Artinya: “Allah tetap membantu hamba-Nya, selama hamba itu tetap

membantu saudaranya.” (HR. Ibnu Daud dan Ibnu Majah)®
Dalam hadist lain Nabi Muhammad SAW bersabda:

'l
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Artinya: “Barangsiapa memudahkan dalam kepentingan seseorang yang
dalam kesukaran (melapangkan kepicikan seseorang yang
kesukaran), niscaya Allah memudahkan baginya. Dan
barangsiapa menutupi keaiban seorang muslim niscaya Allah
menutupi keaibannya.” (HR. Bukhori Muslim)’

Ajaran-ajaran Nabi tersebut bersandar pada firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an surat Fusshilat ayat 46 ya..g berbunyi:
°/° D/. - &'v 4 /o’/f ’—//0 4 0.’./ & - “ s 0
eal) Dy ELUG Lhas STl ) andils BIG Jub 00
(1e ::tl...a.é)\)

Him. 81.

® A. Hassan, Terjemah Bukhori Muslim, (Bandung: CV. Diponegoro, 1987), Jil 1, cet. XIII.

® Ibid. him 83.
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Artinya: “Barangsiapa mengerjakan amal shaleh maka pahalanya untuk
dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat kesalahan
(kejahatan) maka dosanya atas dirinya sendiri, dan sekali-kali
tidaklah- Tuhanmu menganiaya hamba-Nya.”(QS. Fusshilat: 46)

Disinilah peran seorang guru, pendidik, pengajar sekaligus
pembimbing dalam memerankan perannya yang sangat vital bagi

tercapainya tujuan pendidikan para siswa. Dalam sebuah ayat lain Allah

SWT berfirman:
-0 7% - 0rr o’o . -0 P °, ° 9 2. ®
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Artinya: “Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu berlaku adil dan

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah

melarang kamu berbuat keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90)

Bertitik tolak dari ayat di atas, seorang pendidik atau pengajar
hendaknya memberi bantuan berupa bimbingan dengan ikhlas, penuh
kesabaran serta semata-mata mengharap keridlaan Allah SWT. dengan
selalu berharap keberhasilan seorang siswa yang tertunda dapat dicapai
dengan cepat sebagaimana yang diharapkan. Demikian pula seorang
pendidik atau pengajar harus benar-benar melaksanakan tugas yang
diembannya sebagai seorang guru di kelas atau di sekolah.

Kesukaran atau kesulitan yang dialami oleh para siswa adalah

sebuah kekecewaan. Apabila kekecewaan sering dihadapi dalam



37

perjalanan hidup, akan membawa siswa kepada rasa rendah diri, apatis,
pesimis yang berlebihan dalam hidupnya. Kekecewaan-kekecewaan
tersebut akan sé.ngat menggelisahkan, mungkin para siswa akan
melimpahkan pada orang lain, tidak mau bertanggungjawab atas kesalahan
dan kekeliruan yang diperbuatnya sehingga akan menimbulkan perbuatan-
perbuatan yang merugikan orang lain.

Sebagai bagian dari khalifah Allah, para pembimbing atau
pengajar memiliki kewajiban yang tidaklah mudah. Namun, hal ini
hendaknya tidak membuat para pembimbing atau pengajar berkecil haii.
Sebagian tugas dan kewajiban seorang pembimbing atau pengajar di
sekolah antara lain adalah: membantu anak didik atau siswa untuk sampai
pada tujuannya secara realistis, mendorong pemilihan dan penyesuaian
yang baik atas program yang diikuti di sekolah bersandar pada
kemampuan  siswa sehingga dapat mengarahkan siswa kepada
kemungkinan yang lebih luas setelah mereka tamat sekolah, membantu
siswa menyesuaikan diri dalam kehidupan sekolah berkaitan dengan
tuntunan-tuntunan yang berlaku dan lain sebagainya.

Dari uraian di atas, semakin jelas bahwa peranan program
ekstrakurikuler yang diberikan oleh guru di luar jam pelajaran yang
diterapkan dengan baik dan penuh tanggungjawab melalui penerapan
kegiatan proses belajar mengajar (KPBM) yang baik, membantu siswa

menemukan cara belajar yang efektif, menerapkan system belajar yang
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baik untuk meningkatkan prestasi belajamya, serta membantu dalam

mengatasi kesulitan bzlajar sehingga dapat mencapai prestasi yang tinggi.

B. Tinjauan tentangvPrestasi Belajar Siswa
1. Pengertian prestasi belajar
Menurut Wingkel WS., prestasi belajar jalah bukti keberhasilan yang
dapat dicapai dalam belajar, berupa perubahan-perubahan kemampuan yang
sebelumnya tidak dimiliki.!® Dari pengertian di atas, prestasi belajar dapat
diartikan sebagai gambaran nyata dari hasil belajar suatu bidang studi.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Secara garis besar faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
dikelompokkan menjadi dua kelompok. Kedua faktor tersebut meliputi:
a. Faktor—faktor dari siswa:
1) Faktor Psikologis
a. Minat dan Bakat
b. Kecerdasan
c. Motivasi
2) Faktor Fisiologis:
a. Kondisi fisik

b. Kondisi panca indera

' Wingkel WS., Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 1986),
him. 162.
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b. Faktor yang berasal dari luar siswa:

1) Faktor lingkungan

a. Lingkungan alam

b. Lingkungan sosial

2) Faktor instrument

a. Kurikulum

b. Guru

C. Metode yang digunakan guru

d. Sarana'

Faktor-faktor tersebut dapat dikatakan merupakan pendukung utama
dalam keberhasilan usaha belajar siswa. Oleh karena itu, perlu dikembangkan
semaksimal mungkin agar anak may belajar dengan giat untuk mendapatkan
peningkatan prestasi belajar, lebih-lebih yang berkaitan dengan bidang studi
Pendidikan Agama Islam.

Prestasi belajar siswa tidak mudah diperoleh. Hal ini berkaitan langsung
dengan penanganan para guru pembimbing dalam menangani siswa atau anak
didiknya. Ada lima hal penting yang perlu diperhatikan dalam proses beleiar
mengajar, yaitu: ‘

a. Penerapan proses belajar mengajar yang tepat,

b. Membantu siswa belajar secara efektif,

"' Sumadi Suryabrata dan Sumartana, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: CV.Rajawali, 1993),
him. 249-255.
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c. Membantu menyelesaikan tugas sekolah,
d. Memberikan dorongan atau motivasi,
e. Memberi contoh ataﬁ keteladanan. '?
Ad. a. Penerapan proses belajar mengajar yang tepat
Setiap interaksi belajar mengajar tentu mempunyai suatu tujuan.
Tujuan ini menentukan bentuk dan corak interaksi. Mengajar adalah suatu
proses di dalam menguji rencana-rencana yang memungkinkan timbulnya
perbuatan belajar pada siswa. Suatu perbuatan dapat diklasifikasikan mengajar
jika perbuatan didasarkan atas sesuatu rencana yang cermat dan matang
dengan maksud menimbulkan perbuatan belajar pada si murid. Jadi seorang
guru yang duduk di muka kelas tetapi kehadirannya tidak berdasarkan atas
suatu rencana dan tidak dimaksudkan untuk menciptakan kondisi-kondisi
serta perbuatan belajar pada diri siswa, maka tidak dapat dikatakan bahwa
guru tersebut sedang mengajar. Dengan rencana yang matang, cermat dan
tepat, dapat diharapkan tercapainya tujuan pengajaran yang dikehendaki
secara efektif.
Ad. b. Membantv siswa belajar secara efektif
Guru dituntut dapat membantu para siswa dalam segala aktifitasnya,
terutama berkaitan dengan pendidikan. Beberapa hal yang dapat dilakukan

guru dalam membantu siswa belajar secara efektif antara lain sebagai berikut:

2 Amir Abyan, Perencanaan dan pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam:
Modul 3, (Jakarta: Dirjen Bimbaga Islam dan UT).
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Artinya: “Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang mengajak
kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik dan mencegah dari
perbuatan yang mungkar.” (QS. Ali Imran: 104)

Ayat-ayat di atas memberikan pengertian bahwa dalam ajaran Islam

ada perintah untuk mendidik agama sekaligus untuk mengamalkan, baik

kepada siswa maupun kepada orang lain sesuai dengan kemampuannya.

Ad. c. Membantu menyelesaikan tugas sekolah

Memberi bantuan atau pertolongan pada individu untuk memecahkan
suatu masalah merupakan bantuan untuk mencapai kebahagiaan hidupnya
yaitu untuk mengukur prestasi yang gemilang dalam studinya. Bagi seorang
siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah
maka perlu mendapat bantuan baik berupa bimbingan maupun jalan keluar
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan studi di sekolahnya.
Bimbingan tersebut dapat berupa:

1) Membantu siswa untuk memperoleh pengertian lebih baik tentang kualitas
dan pentingnya metode-metode belajar.

2) Berusaha menemukan kebutuhan-kebutuhan siswa yang tidak mendapat
perhatian. Pemikiran ini menyarankan pemikiran-pemikiran perubahan

dalam kebijaksanaan di bidang kurikuler sekolah dan pelayanan khusus.'*

him. 65.

" Koestoer Partowisastro, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah ,(Jakarta: Erlangga), Jilid 2,
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Ad. d. Memberikan dorongan atau motivasi
| Pemberian kesempatan yang sebaik-baiknya untuk menimbulkan
minat dan kecakapan Aserta mendorong agar mereka mau untuk meminta
motivasi dan petunjuk kepada guru, orangtua, atau orang yang lebih dewasa
pada saat tertentu dimana mereka sedang menghadapi kesulitan atau problem.
Amier Daiem Indra Kusuma dalam bukunya menjelaskan bahwa
motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan atau tenaga-tenaga yang dapat
memberikan dorongan kepada kegiatan belajar anak. Jelaslah bahwa di dalam
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh anak perlu adanya dorongan
atau motivasi dari guru aiau orangtuanya, sebab berhasil tidaknya kegiatan
belajar yang dilakukan oleh anak pada dasamnya tergantung kepada besar

kecilnya dorongan yang diberikan, baik oleh orangtua ataupun guru.'’

Motivasi atau dorongan yang dilakukan guru lebih-lebih oleh orangtua
terhadap anak, dapat memberi jalan keluar manakala anak mendapat kesulitan
dalam belajar. Semakin sering guru atau orangtua memberikan motivasi
belajar, maka dorongan belajar pada anak akan semakin meningkat. Dengan
demikian besarnya dorongan tersebut bisa meningkatkan prestasi belaiar anak.

Ad. e. Memberikan contoh atau keteladanan
Suri tauladan dapat timbul dari guru atau orangtua itu sendiri. Oleh

karena itu, seorang guru atau orangtua siswa dituntut memberi contoh atau

'* Amier Daiem Indra Kusuma, Pengantar limu Pendidikan, (Surabaya: PT. Usaha Nasional,
1973), him 162.
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keteladanan yang baik dalam prilaku sehari-hari sehingga dapat membias
terhacap anak didiknya.

Untuk- mengetahui dalam pelaksanaan pendidikan agama terdapat
kemajuan-kemajuan sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam, yaitu
membentuk kepribadian muslim, perlu diadakan test, evaluasi dan observasi,
sehingga hasil dapat dinyatakan dalam bentuk nilai baik berupa angka
maupun dalam bentuk huruf.

Dari hasil penilaian yang dilakukan, menjadi jelas tentang prestasi
masing-masing  siswa, sehingga dapat membantu guru dalam
meningkatkan kualitas pengajarannya serta merupakan perhatian bagi siswa
tentang prestasi yang dicapainya dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam
pada setiap semester.

Pengertian tentang penilaian dijelaskan oleh Drs. Hasrul Harahap
sebagai berikut: penilaian pendidikan adalah tentang perkembangan dan
kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang
disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.'®

Tingkat kemampuan siswa sangat heterogen tergantung k ~pada minat,
intelegensi dan sarana lain yang dapat mendorong siswa lebih giat dalam
meningkatkan prestasi dengan lebih baik dan mantap. Prestasi yang dicapai
bersifat relatif, kadang-kadang baik, sedang dan buruk tergantung pada

potensi diri dan lingkungan sekitar yang juga turut serta mempengaruhi, baik

' Hasrul Harahap, Teknik Penilaian Hasil Belajar, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979).
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lingkungan yang bersifat material maupun yang bersifat nonmaterial.
Pengaruh ini dapat bersifat positif maupun negatif.

Penilaian méliputi penguasaan bahan pelajaran yang diperoleh melalui
ujian tulis maupun ujian lisan serta penilaian tingkah laku sesuai dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam kurikulum, dengan mempertimbangkan
sejauhmana kesesuaian antara penguasaan bahan pelajaran dengan amal
perbuatannya sehari-hari.

Penilaian aspek kognitif dan afektif, mencakup subbidang berikut:

1) Subbidang studi keimanan,
2) Subbidang studi ibadah syari’ah,
3) Subbidang studi tarikh, dan
4) Subbidang studi Al-Qur’an.

Lingkup materi atau penilaién pokok pendidikan agama ini sebenarnya

telah dicontohkan oleh Luqman Al-Hakim ketika mendidik putranya

sebagaimana digambarkan dalam Al-Qur’an yang berbunyi:
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Artinya: “Dan ingatlah ketika Lugman berkata pada putranya diwaktu ia
memberi pelajaran kepadanya, “Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah
sebenar-benar kedzaliman yang besar.” (QS. Al-Lugman: 13)

Kemudian dilanjutkan pada ayat berikutnya yang berbunyi:
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Artinya: “Dan kami perintahkan pada manusia terhadap kedua orangtuanya
(ibu bapaknya), ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah lemah dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepadakulah kembalimu.” (QS. Lugman: 14)
Selanjutnya dalam aspek psikomotor terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan antara lain sebagai berikut:
1) Keterampilan berwudlu’,
2) Keterampilan membaca Al-Qur’an,
3) Keterampilan melaksanakan shalat,
4) Keterampilan manasik haji.!”

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guru dihadapkan pada
kenyataan adanya keanekaragaman individu siswa. Keanekaragaman ini akan
membuat tingkat benguasaan belajar yang berbeda antara siswa yang satu dengan
siswa yang lain, sehingga ada siswa yang berhasil mencapai prestasi belajar baik
dalam arti menguasai seluruh bahan pelajaran, tetapi ada pula siswa yang tidak
mampu mencapai prestasi seperti yang diharapkan dalam arti tidak bisa
menguasai bahan pelajaran secara tuntas. Jika hal ini dibiarkan, akan
mempengaruhi penguasaan bahan pelajaran pada pengajaran berikutnya, sehingga

akan menambah keruwetan.

'’ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Sekolah Menengah Umum Tingkat
Atas, (Jakarta: Tinjauan Pustaka, 1985).
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Untuk mengatasi hal di atas, maka peranan program ekstrakurikuler
sangat penting kaitannya dengan peningkatan prestasi belajar siswa, baik program
yang bersifat pembiﬁaan, seperti adanya penerapan proses belajar yang baik,
membantu siswa belajar yang efektif, membantu siswa dalam sistem belajar yang
baik, dan membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajar, maupun program
yang bersifat penugasan yaitu usaha-usaha membantu siswa dalarn mengatasi
kesulitan belajar, seperti membantu menyelesaikan tugas sekolah, memberikan
motivasi, memberi sanksi atau hukuman, dan memberi keteladanan, dalam rangka

meningkatkan kualitas prestasi belajar siswa.

Peranan Program Ekstrakurikuler dalam Peningkatan Prestasi Siswa

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu bentuk kegiatan
kurikulum. Dengan kata lain, kegiatan ekstrakurikuler adalah seluruh program
kegiatan yang tidak resmi, sebagai kegiatan tambahan di luar jam pelajaran
sebagaimana biasa dalam struktur program, baik dilakukan di lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah. Dapat juga dikatakan, kegiatan
ekstrakurikuler adalah seluruh program kegiatan di luar jam pelajaran yang
mempunyai fungsi pendidikan dan biasanya berupa kegiatan ekstra.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan sekolah dimana
pelaksanaannya dilakukan di luar jam pelajaran atau di luar jam tatap muka yang

bertujuan untuk menambah wawasan pengetahuan dan lebih mendalaminya.
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Konsekuensi dari kegiatan ekstrakurikuler adalah memberikan peluang
bagi siswa untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diterima melalui
proses belajar mengajar éehingga siswa lebih mendalami dan memahami suatu
bahan/materi pelajaran melalui pengalaman yang nyata dengan adanya kegiatan-
kegiatan di luar jam sekolah sehingga bisa meningkatkan prestasi belajarnya.

Kegiatan ekstrakurikuler selain memberi peluang bagi siswa untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalamannya, juga dapat menemukan
bakat terpendam yang ada pada dirinya, sehingga diharapkan terjadi peningkatan
prestasi belajar yang lebih baik.

Sebenarnya kegiatan ekstrakurikuler ini adalah suatu bentuk nyata
implementasi kehidupan di masyarakat, dan bisa dikatakan membentuk suatu
lingkungan kecil. Selain materi, penanaman sikap dan pembentukan kepribadian
yang tinggi terhadap siswa dapat diperoleh melalui kegiatan ini. Sehingga
diharapkan prestasi belajar siswa semakin meningkat.

Dari statemen di atas, semakin nampak betapa pentingnya peranan
program ckstrakurikuler dalam peningkatan prestasi belajar siswa, untuk
membentuk dan membina kepribadian siswa, serta dapat menumbuhkembangkan

minat dan bakat siswa, sehingga tercapailah prestasi belajar yang lebih baik.



BAB III
METODE PENELITIAN

Salah satu syarat keilmiahan suatu penelitian adalah harus mempunyai metode
yang digunakan dalam penelitiannya. Sebelum penulis uraikan beberapa metode yang
akan digunakan dalam penyusunan skripsi ini, ada baiknya penulis ketengahkan
beberapa pendapat tentang arti metode dari beberapa ahli.

Menurut DR. Zakiah Daradjat metode adalah suatu cara kerja yang sistematik
dan umum, terutama dalam mencari kebenaran ilmiah.! Sedangkan menurut Drs.
Sapari Imam Asy’ari metode adalah cara atau sistem dalam mengartikan sesuatu.?

Metode atau method dalam bahasa Inggris, diartikan sebagai cara yang paling
tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu. Oleh karena itu, urutan kerja dalam suatu
metode harus benar—benar diperhitungkan secara ilmiah. Karena itulah suatu metode
selalu merupakan hasil eksperimen.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat d‘isimpulkan bahwa metode

adalah suatu cara atau jalan berfikir dalam bidang penelitian untuk memperoleh

pengetahuan yang hendak diinginkan.

! Zakiah Daradjat, dkk., Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara), him,
1.

? Sapari lmam Asy’ari, Petunjuk Praktis Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), him. 66.
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A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis adalah salah satu jenis penelitian
lapangan (field research) -yang berorientasi pada pengumpulan data empiris di
lapangan. Penelitian lapangan sendiri dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif’>

Penclitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah jenis penelitian yang
berorientasi pada pengumpulan data empiris di lapangan dengan pendekatan
deduktif-induktif atau lebih dikenal dengan jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan
yang digunakan pada jenis penelitian ini berangkat dari suatu teori ataupun
pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya yang kemudian dikembangkan
menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk

memperoleh pembenaran dalam bentuk dukungan data empiris di lapang ia.*

B. Rancangan Penelitian
Rancangan atau kerangka desain penelitian pada dasarnya merupakan
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan matang tentang hal-hal yang akan
dilakukan dalam penelitian. Ini merupakan landasan berpijak, serta dapat pula
_ dijadikan dasar penilaian, baik oleh peneliti maupun orang lain terhadap kegiatan
penelitiannya. = Dengan  demikian rancangan  penelitian  memberi
pertanggungjawaban terhadap semua langkah yang akan diambil. Berikut

ditampilkan diagram penelitian versi J. Sitorus:

3 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
cetakan II, him. 82-89.
% Ibid., him. 90.
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Komponen suatu rancangan penelitian meliputi:®

a. Judul penelitian; penelitian ini mengambil judul “Peranan Program
Ekstrakurikuler dal&n Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Bidang Study
Pendidikan Agama Islam di >Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung
Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009.”

b. Latar belakang masalah; pengambilan judul dilatarbelakangi oleh minimnya
alokasi waktu yang diberikan pada mata pelajaran pendidikan agama di
lembaga-lembaga pendidikan formal, sehingga perlu adanya tambahan waktu
untuk materi tersebut guna meningkatkan prestasi belajar siswa.

€. Rumusan masalah; dalam penelitian ini masalah yang diangkat mengenai
keterkaitan program ekstrakurikuler, dengan peningkatan prestasi belajar
siswa bidang study Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Darun
Najah Sliwung Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009.

d. Tujuan penelitian; tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada
atau tidaknya peranan program ekstrakurikuler, dalam peningkatan prestasi
belajar siswa bidang study Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah
Darun Najah Sliwung Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009.

e. Pentingnya penelitian; penelitian ini perlu untuk dilakukan dikarenakan hasil
dari penelitian ini dapat dimanfaatkan baik secara pribadi oleh penulis dalam

pengembangan kemampuan ilmiah serta penambahan khazanah ilmu

* AZ. Fanani, dkk., Pedoman Penulisan Skipsi, (Surabaya:Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Ampel,
2008), ed. Revisi, him. 16-18.
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pengetahuan, maupun oleh lembaga tempat penelitian sebagai bahan evaluasi

dalam peningkatan mutu pendidikan.

f. Batasan konsep; untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam pemahaman
perlu adanya pembatasan mengenai beberapa hal yang berhubungan dengan
judul penelitian, antara lain;

- Peranan adalah suatu yang digunakan sebagai pegangan bagi pimpinan
lembaga terhadap peningkatan prestasi belajar siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler.

- Program ekstrakurikuler adalah seluruh program kegiatan yang tidak
resmi, sebagai kegiatan tambahan di luar jarn pelajaran sebagaimana biasa
dalam struktur program, baik dilakukan di lingkungan sekolah maupun di
luar lingkungan sekolah yang mempunyai fungsi pendidikan.

- Prestasi belajar adalah bukti keberhasilan yang dapat dicapai dalam
belajar, berupa perubahan kemampuan yang sebelumnya tidak dimiliki,
atau dapat diartikan sebagai gambaran nyata dari hasil belajar suatu
bidang studi.

g. Penentuan variabel; variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

- Varibel Bebas (independent variable)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah aspek mengenai peranan
program ekstrakurikuler

- Variabel Terikat (dependent variable)
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan prestasi belajar
siswa bidang study Pendidikan Agama Islam.

h. Indikator variabei; indikator variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah nilai hasil belajar siswa,

1. Hipotesis penelitian; Ada peranan program ekstrakurikuler dalam peningkatan
prestasi belajar siswa bidang study Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Panji Situbondo tahu pelajaran 2008-2009.

J- Pengukuran; pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengukuran kuantitatif.

k. Sumber data; data penelitian ini diperoleh dari sampel yang digunakan
sebanyak 100 orang yang diambil dari populasi sebanyak 200 orang,
interview dengan Kepala Sekolah, dan dokumentas; sekolah.

. Metode pengumpulan data; dalam penclitian ini, metode yang digunakan
adalah: interview, observasi, angket, dan dokumentasi.

C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang ditentukan. Jadi populasi berhubungan dengan data,
bukan manusianya.® Sedangkan menurut Hadari Nawawi, populasi adalah

keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan,

® Nurul Zuriah, Op.Cit., him. 116.
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tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.’

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah
Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Panji Situbondo tahun pelajaran 2008-2009.
Dari kelas VII sampai kelas IX dengan jumlah keseluruhan 200 siswa.

Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi, contoh (master) yang
diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.® Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini ditentukan secara stratifield proportional random sampling dengan
tekhnik penyebaran angket. Tekhnik ini digunakan karena populasi yang ada
mempunyai susunan bertingkat atau berlapis-lapis.” Responden yang dijadikan
sampel penelitian sejumlah 100 siswa semuanya aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler (50 % dari jumlah populasi). sampel ditentukan berdasar jumlah

siswa pada masing-masing kelas, dengan sebaran sebagai berikut:

-Kelas VII A : 32/200 x 100 % =16 siswa
-Kelas VIIB : 35/200 x 100 % = 18 siswi
- Kelas VIII A : 32/200 x 100 % =16 siswa
- Kelas VIII B : 36/200 x 100 % = 18 siswi
-Kelas IX A : 25/200 x 100 % =12 siswa
-KelasIXB : 40/200 x 100 % =20 siswi

” Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press,1983), him.141.

* S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him.121.

° Nurul Zuriah, Op.Cit. 123.
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D. Metode Pengumpulan Data
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Metode Interview |

Interview atau wawancara adalah percakapan antara dua orang atau
lebih, duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada masalah tertentu.'®
Wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab sccara lisan pula. Ciri dari
wawancara adalah adanya kontak langsung antara pencari informasi dan
sumber informasi.'' Data yang diperoleh melalui metode ini adalah:
- Sejarah berdirinya Mts. Darun Najah,
- Data guru dan siswa/siswi, serta

- Data pimpinan dan karyawan.

b. Metode Observasi
Metode Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan
pencatatan.'” Pada metode ini penulis memperoleh data mengenai kondisi
siswa/siswi dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, peiaksanaan program
ekstrakurikuler, letak geografis Mts. Darun Najah, maupun kondisi Madrasah

tempat pelaksanaan program tersebut.

'° Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung:Mandar Maju, 1996),hlm. 135
'! Nurul Zuriah, op.cit. him 179. '
12S. Margono, him 158.
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. Metode Angket

Metode Angket adalah penyelidikan mengenai suatu masalah yang
banyak menyangkut' kepentingan umum (orang banyak), dengan jalan
mengedarkan formulir dafiar pertanyaan, diajukan secara tertulis kepada
sejumlah subyek untuk mendapatkan jawaban (tanggapan, respon) tertulis
seperlunya.” Penulis membagikan secara langsung angket pada para siswa
guna memberikan motivasi terhadap para siswa untuk mengisi daftar

pertanyaan yang telah disediakan.

. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah metode bantu yang antara lain untuk
memperoleh data dari sumber yang berupa catatan penting misalnya sarana
prasarana sekolah, nama sekolah, dan kurikulum. Pada pelaksanaannya,
penulis mendapat bantuan dari aparat Madrasah Tsanawiyah Darun Najah.

Adapun data yang diperoleh melalui metode dokumentasi ini antara
lain adalah:

- Sejarah berdirinya Mts. Darun Najah,
- Data guru dan siswa/siswi,
- Data pimpinan dan karyawan, serta

- Fasilitas penunjang.

13 Kartini Kartono, him 217
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan daté. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang
terkumpul. Oleh karena itulah, menyusun instrumen bagi kegiatan penelitian
merupakan langkah penting yang harus dipahami betul oleh peneliti."

Pada penelitian ini, penulis mengemukakan instrumen dalam bentuk
angket pertanyaan untuk mempermudah mengukur variabel yang diteliti. Dalam
angket tersebut, penulis menyajikan beberapa pertanyaan guna mendukung
hipotesis yang telah diambil. Beberapa pertanyaan dalam bentuk angket telah
penulis persiapkan dan terlampir pada lembar lampiran 1. Selain itu, instrumen
pendukung berupa nilai hasil ulangan harian siswa bidang study Pendidikan
Agama Islam sebelum dan sesudah mengikuti program kegiatan ekstrakurikuler

disertakan pada lembar lampiran 3.

Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan sesuai dengan jenis
data yang terkumpul, baik melalui angket, interview, observasi, maupun melalui
metode dokumentasi yaitu analisis non statistik (kualitatif) yang diterapkan untuk
menganalisis data yang bukan berupa angka, serta analisis statistik (kuantitatif)

yang digunakan untuk menganalisis data yang berupa angka. Adapun statistik

" Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), cet. 3, him. 177.
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yang digunakan adalah statistik sederhana berbentuk tabulasi dengan

menggunakan rumus berikut:

f
P=—x100%
N

Keterangan:
P : Angka Prosentase

f : Frekuensi

N : Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)'®

G. Hipotesis
Setiap penelitian yang mempunyai bobot ilmiah seharusnya mempunyai
masalah yang menjadi pangkal dari penelitian tersebut. Sedang untuk
memberikan jawaban sementara dari masalah yang diajukan, diperlukan adanya
hipotesis atau dugaan sementara yang nantinya akan diuji melalui penelitian.
Hipotesis merupakan prediksi mengenai kemungkinan hasil dari suatu
penelitian atau jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan yang

diajukan dalain penelitian.

' Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1999), Ed. 1, cet. 9, him. 40.
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Istilah hipotesis sebenarnya adalah kata majemuk, terdiri dari kata hipo
dan kata feas. Hipo berasal dari kata Yunani hupo yang berarti di bawah, kurang
atau lemah. Sedangkan kata teas berasal dari kata Yunani thesis yang berarti teori
atau proposisi yang disajikan sebagai bukti.'®

Jadi, hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang menuntut peneliti
untuk membuktikan kebenaran dan kesalahan dari hipotesis tersebut, sehingga
penelitian akan lebih mengarah pada problematikanya dengan maksud untuk
membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan.

Pada penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah ada peranan program
ekstrakurikuler dalam peningkatan prestasi belajar siswa bidang study Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Panji Situbondo

tahun pelajaran 2008-20009.

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1980).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi dan Analisis Data

Deskripsi data merupakan langkah awal untuk mengolah data yang
diperoleh dari hasil penelitian. Pertama kali yang dilakukan untuk memperoleh
data adalah dengan cara menyebarkan angket. Responden diminta mengisi salah
satu dari tiga alternatif pilihan jawaban yang telah tersedia pada lembar
pertanyaan.

Pertanyaan dikembangkan dari delapan item indikator program
ekstrakurikuler yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu: penerapan
proses belajar mengajar yang baik, membantu siswa cara belajar efektif,
membantu siswa dalam sistem belajar yang baik, membantu siswa dalam
meningkatkan prest)asi belajar, dan membantu siswa dalam menyelesaikan tugas-
tugas sekolah.

Untuk analisis data dari hasil yang diperoleh digunakan analisis non
statistik (kualitatif) diterapkan untuk mengana'isa data yang bukan berujud angka
dari hasjl penelitian, dan analisis statistik (kuantitatify digunakan untuk
menganalisa data yang berujud angka. Karena data yang diperoleh adalah data
yang bersifat kuantitatif dan kualitatif melalui angket responden siswa dari
masing-masing kelas dan tingkatan, maka statistik yang digunakan adalah statistik

sederhana yang berbentuk tabulasi, seperti pada rumus berikut:
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f
P=--x100%
N
dengan P = angka prosentase
f= frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N= Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu),’

Salah satu dari dua metode analisa data ini dapat digunakan untuk mencari
hubungan antara dua variabel dalam teknik-teknik korelasi yang bertujuan untuk
mengkaji dan mendiskripsikan peranan program ekstrakurikuler terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa.

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah program
ekstrakurikuler untuk meningkatkan prestasi belajar siswa bidang study
Pendidikan Agama Islam, seperti yang tercantum dalam analisa berikut ini:

Tabel 4.1.

Hasil Angket tentang Asal Sekolah siswa Mts. Darun Najah Sliwung Panji
Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009

No. Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
Sekolah Dasar 75 75 %
1 Madrasah Ibtidaiyah 25 25 %
Sekolah Lain 0 0%
JUMLAH 100 100 %

Dari data di atas menjelaskan bahwa asal siswa Mts. Darun Najah adalah sebagai
berikut: 75 responden (75 %) menyatakan berasal dari Sekolah Dasar, 25
responden (25 %) berasal dari Madrasah Ibtidaiyah, dan 0 responden (0 %) tidak

ada yang menyatakan berasal dari sekolah lain.

' Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999),

Ed. 1. Cet. 9, him. 40
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Tabel 4.2.
Hasil Angket tentang Penerapan Pengajaran Ekstrakurikuler di Mts. Darun
Najah Sliwi:ng Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009

No. Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
Ya (ada) 80 80 %
2 Tidak pernah ada 0 0%
Sekali-kali 20 20 %
JUMLAH 100 100 %

Dari data di atas menjelaskan bahwa menurut siswa dj Mts. Darun Najah
Sliwung Panji Situbondo diadakan program kegiatan ekstrakurikuler dengan
sebaran jawaban sebagai berikut: 80 responden (80 %) menyatakan ada
kegiatan/pengajaran ekstrakurikuler, 0 responden (0 %) menyatakan tidak pernah
ada kegiatan/pengajaran ekstrakurikuler, sedangkan 20 responden (33 %0
menyatakan sekali-kali diadakan kegiatan/pengajaran ekstrakurikuler.

Tabel 4.3.
Hasil Angket tentang Tanggapan Siswa terhadap Guru di dalam Mengisi

Kegiatan Ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo
Tahun Pelajaran 2008-2009

No. Angket | Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
Biasa saja 55 55%
3 Jelas sekali 35 35%
Kurang jelas 10 10 %
JUMLAH 100 100 %

Dari data di atas menjelaskan bahwe tanggapan siswa terhadap guru di
dalam mengisi kegiatan ebﬁkMkuler adalah sebagai berikut: 55 responden (55
%) menyatakan biasa saja, 35 responden (35 %) menyatakan jelas sekali,
sedangkan sisanya sebanyak 10 responden (10 %) menyatakan kurang jelas

mengenai yang dijelaskan oleh guru dalam kegiatan ekstrakurikuler.



Selanjutnya dikemukakan tabel yang menerangkan tentang bimbingan dan
pengarahan guru dalam belajar yang efektif dalam kegiatan ekstrakurikuler di
Mts. Darun Najah Sliwuné Panji Situbondo.

Tabel 4.4.

Hasil Angket tentang Bimbingan dan Pengarahan Guru dalam Belajar yang
Efektif di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2008-

2009
No. Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
Ya 60 60 %
4 Kadang-kadang 36 36 %
Tidak pernah 4 4%
JUMLAH 100 100 %

Dari data di atas menjelaskan bahwa pemberian bimbingan cara belajar
yang efektif oleh guru menurut siswa adalah sebagai berikut: 60 responden (60
%) menyatakan selalu diberi bimbingan, 36 responden (36 %) menyatakan
kadang-kadang, sedangkan sisanya sebanyak 4 responden (4 %) menyatakan tidak
pernah diberikan bimbingan cara belajar yang efektif oleh para guru pembimbing.

Selanjutnya dikemukakan tabel yang menerangkan tentang pemberian
bimbingan dalam sistem belajar yang baik oleh para guru pembimbing.

Tabel 4.5.

Hasil Angket tentang Pemberian Bimbingan dalam Sistem Belajar yang Baik
oleh Guru di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo Tahun Pelajaran

2008-2009
No. Angket | Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
- Ya 60 60 %
5 Kadang-kadang 36 36 %
Tidak pernah 4 4%
JUMLAH 100 100 %
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Dari data di atas menjelaskan bahwa pemberian bimbingan dalam sistem
belajar yang baik oleh guru menurut siswa adalah sebagai berikut: 60 responden
(60 %) menyatakan selélu diadakan bimbingan dalam sistem belajar yang baik, 36
responden (36 %) menyatakan kadang-kadang, sedangkan sisanya sebanyak 4
responden (4 %) menyatakan tidak pernah diberikan bimbingan dalam sistem
belajar yang baik oleh para guru pembimbing.

Selanjutnya dikemukakan tabel mengenai bimbingan guru dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar.

Tabel 4.6.

Hasil Angket tentang Bimbingan Guru dalam Upaya Peningkatan Prestasi
Belajar Siswa di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo Tahun Pelajaran

2008-2009
No. Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
Ya 60 60 %
6 Kadang-kadang 35 35%
Tidak pernah 5 5%
JUMLAH 100 100 %

Dari data di atas menjelaskan bahwa pemberian bimbingan guru dalam
upaya peningkatan prestasi belajar siswa menurut siswa adalah sebagai berikut:
60 responden (60 %) menyatakan selalu diberi bimbingan, 35 responden (35 %)
menyatakan kadang-kadang, sedangkan sisanya éebanyak 5 responden (5 %)
menyatakan tidak pernah diberikan bimbingan dalam upaya peningkatan prestasi
belajar siswa oleh para guru pembimbing.

Selanjutnya dikemukakan tabel mengenai alokasi waktu dalam kegiatan

ekstrakurikuler.



Tabel 4.7.
Hasil Angket tentang Alokasi Waktu dalam K egiatan Ekstrakurikuler di Mts.
Darun Najah Sliwung Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009
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No. Angket | Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
1 %2 jam 55 55 %
7 1 jam 28 28 %
Kurang dari 1 jam 17 17 %
JUMLAH 100 100 %

Dari data di atas menjelaskan bahwa alokasi waktu yang digunakan dalam

kegiatan ekstrakurikuler menurut siswa adalah sebagai berikut: 55 responden (55

%) menyatakan pelaksanaan kegiatan selama 1 Y% jam, 28 responden 28 %)

menyatakan pelaksanaan kegiatan selama 1 jam, sedangkan sisanya sebanyak 17

responden (17 %) menyatakan alokasi waktu yang dipergunakan oleh para guru

pembimbing kurang dari 1 jam.

Berikut dikemukakan tabel mengenai usaha para siswa untuk mengatasi

kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru dalam kegiatan

ekstrakurikuler.

Tabel 4.8
Hasil Angket tentang Usaha Siswa untuk Mengatasi Kesulitan dalam Tugas
Kegiatan Ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo
Tahun Pelajaran 2008-2009

B No. Angket Alternatif Jawaba. Frekuensi Prosentase
Berusaha Mandiri 28 28%
8 Minta bantuan teman 57 57 %
Tidak mengerjakan 15 15%
JUMLAH 100 100 %
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Dari data di atas menjelaskan bahwa usaha para siswa untuk mengatasi
kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru dalam kegiatan
ekstrakurikuler, 28 %-menyatakan berusaha mandiri (mengatasi kesulitan tanpa
bantuan orang lain), 57 responden (57 %) menyatakan meminta bantuan
teman/orang lain, sedangkan 15 % memilih tidak mengerjakan tugas yang
diberikan oleh para guru pembimbing,

Berikut disajikan data mengenai pemberian motivasi guru kepada siswa
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa. |

Tabel 4.9

Hasil Angket tentang Motivasi Guru pada Siswa dalam Mengikuti Kegiatan
Ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo Tahun

Pelajaran 2008-2009
No. Angket | Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
Ya 59 59 %
9 Kadang-kadang 27 27%
.Tidak pernah 14 14 %
JUMLAH 100 100 %

Dari data di atas menjelaskan bahwa pemberian motivasi oleh guru dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
menurut siswa adalah sebagai berikut: 59 responden (59 %) menyatakan guru
selalu memberi motivasi, 27 responden (27 %) menyatakan kadang-kadang,
sedangkan sisanya sebanyak 14 responden (14 %) menyatakan tidak pernah
diberikan motivasi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan

prestasi belajar siswa oleh para guru pembimbing.
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Selanjutnya penulis sajikan data mengenai tindakan gurw/orangtua pada
siswa/anak yang jarang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.

: Tabel 4.10
Hasil Angket tentang Tindakan Guru/Orangtua pada Anak/Siswa yang Jarang
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah Sliwung Panji
Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009

No. Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
Menyuruh ikut 77 77 %
10 Menyangsi 23 23%
Membiarkan 0 0%
JUMLAH 100 100 %

Dari data di atas menjelaskan bahwa tindakan oleh guru/orangtua pada
siswa/anak yang jarang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menurut
siswa adalah sebagai berikut: 77 responden (77 %) menyatakan selalu menyuruh
ikut, 23 responden (23 %) menyatakan guruw/orangtua menindak dengan cara
memberi sanksi, dan tidak ada satupun responden (0 %) yang menyatakan
guru/orangtua tidak menghiraukan/membiarkan siswa/anak untuk tidak mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler dalam rangka meningkatkan f)restasi belajar siswa.

Tabel 4.11

Hasil Angket tentang Tindakan Orangtua pada Anak apabila Mengalami
Kesulitan Belajar di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo Tahun

. Pelajaran 2008-2009
No. Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase
Membantu mengatasi 40 40 %
11 Menyuruh belajar dengan teman 51 51%
Tidak peduli sama sekali 9 9%
JUMLAH 100 100 %
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Dari data di atas menjelaskan bahwa tindakan oleh orangtua pada anak
yang mengalami kesulitan belajar di sekolah menurut siswa adalah sebagai
berikut: 40 responden (46 %) menyatakan orangtua selalu membantu mengatasi
kesulitan tersebut, 51 responden (51 %) menyatakan orangtua menyuruh
mengatasinya dengan cara belajar pada sesama temannya, dan 9 responden (9 %)
menyatakan orangtua tidak peduli sama sekali terhadap kesulitan belajar anak.

Tabel 4.12
Hasil Angket tentang Prestasi Siswa Bidang Study Pendidikan Agama Islam

setelah Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah Sliwung
Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009

No. Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase
Lebih meningkat 77 77 %
12 Tetap 14 14 %
Turun 9 9%
JUMLAH 100 100 %

Dari data di atas menjelaskan bahwa prestasi siswa setelah mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menurut siswa adalah sebagai berikut: 77
responden (77 %) menyatakan ada peningkatan prestasi pasca mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah, 14 responden (14 %) menyatakan tidak ada
peningkatan prestasi pasca mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, dan 9
responden (9 %) menyatakan ada penurunan prestasi pasca mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler di sekolah.
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Tabel 4.13
Hasil Angket tentang Minat Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler

di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009

No. Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase
Berminat 65 65 %
13 Sangat berminat 30 30%
Kurang berminat 5 5%
JUMLAH 100 100 %

Dari data di atas menjelaskan bahwa minat siswa dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menurut siswa adalah sebagai berikut: 65
responden (65 %) menyatakan berminat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
di sckolah, 30 responden (30 %) menyatakan sangat berminat dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, dan 5 responden (9 %) menyatakan kurang
berminat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.

Tabel 4.14

Hasil Angket Tentang Rutinitas Kegiatan Ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah
Sliwung Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009

No. Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase
Rutin 80 80 %
14 Kurang rutin 20 20 %
Tidak rutin 0 0% |
JUMLAH 100 100 % |

Dari data di atas menjelaskan bahwa rutinitas kegiatan ekstrakurikuler
yang dilaksanakan di sekolah menurut siswa adalah sebagai berikut: 80 responden
(80 %) menyatakan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah rutin diadakan, 20
responden (20 %) menyatakan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah kurang rutin
diadakan, dan 0 responden (0 %) yang menyatakan kegiatan ekstrakurikuler di

sekolah tidak rutin dilaksanakan.
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Hasil Angket Tentang Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler yang diadakan dan
dipilih siswa di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo Tahun Pelajaran

2008-2009
No. Angket | . Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase
Kursus Bahasa dan Kaligrafi arab 100 100 %
15 Bimbingan Qiroati dan Kitab 100 100 %
Pondok Ramadlan 0 0%
PHBI 40 40 %
Lain-lain 0 0%

Dari data di atas menjelaskan bahwa jenis kegiatan ekstrakurikuler yang

diadakan dan banyak dipilih siswa di sekolah menurut siswa adalah sebagai

berikut: Kursus Bahasa dan Kaligrafi arab serta Bimbingan Qiroati dan Kitab

dipilih sebanyak 100 responden (100 %), Peringatan Hari Besar Islam dipilih oleh

responden sebanyak 40 (40 %), dan tidak satupun responden yang memilih

Pondok Ramadlan sebagai kegiatan ektrakurikuler pilihan. Demikian juga tidak

satupun responden yang mengisi pada kolom lain-lain mengenai kegiatan

ekstrakurikuler yang dilakukan di sekolah. Pada angket yang dibagikan, khusus

pada bagian ini, responden diperbolehkan memilih lebih dari satu kegiatan sesuai

dengan kegiatan yang diikutinya.
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B. Pengujian Hipotesis

Pada penelitian ini, hipotesis yang diajukan yaitu adz peranan program
ekstrakurikuler dalam rméka meningkatkan prestasi belajar siswa bidang study
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Panji
Situbondo tahun pelajaran 2008-2009.

Berdasarkan data hasil penelitian yang menunjukkan hasil 77 %
responden menyatakan ada peningkatan prestasi pasca mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler, 14 % menyatakan tidak ada peningkatan, dan 9 % menyatakan
ada penurunan hasil belajar, maka hipotesis yang berbunyi “ada peranan program
ekstrakurikuler dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa bidang study
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Panji

Situbondo tahun pelajaran 2008-2009,” dinyatakan diterima.



BABV

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan

Tabel 4.1 mengenai hasil angket tentang asal sekolah siswa di Mts. Darun
Najah Sliwung Panji Situbondo tahun pelajaran 2008-2009. Tabel ini
menunjukkan bahwa di Mts. Darun Najah ini, sebagian besar siswanya 75 %
berasal dari Sekolah Dasar (SD), sehingga kemampuan prestasi siswa dalam
bidang studi agama yang dicapai jauh berbeda. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan prestasi, oleh karena itu, peranan program ekstrakurikuler sangat
penting dan perlu diterapkan dengan sebaik-baiknya untuk menanggulangi adanya
kesenjangan prestasi dimaksud.

Tabel 4.2 mengenai hasil angket tentang pencrapan pengajaran
ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo tahun pelajaran
2008-2009, menunjukkan 80 % siswa/siswi Mts. Darun Najah Sliwung Panji
Situbondo menyatakan ada kegiatan/pengajaran program ekstrakurikuler oleh
para guru pembimbing sehingga kesenjangan prestasi yang teﬁadi pada anak
didik diharapkan dapat diatasi dengan baik.

Tabel 4.3 mengenai hasil angket tentang tanggapan siswa terhadap guru di
dalam mengisi kegiatan ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah Sliwung Panji

Situbondo tahun pelajaran 2008-2009, menunjukkan bahwa dalam kegiatan
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ekstrakurikuler, para guru menyampaikan materi dengan baik sehingga
diharapkan kesulitan mencapai prestasi belajar yang dialami siswa dapat diatasi.
Penyampaian materi oleh' guru pada siswa sangat berpengaruh pada tingkat
pemahaman siswa/siswi terhadap materi pelajaran yang diberikan. Penyampaian
materi dengan baik, akan semakin meningkatkan pemahaman siswa terhadap
mata pelajaran yang diberikan. Demikian pula sebaliknya, penyampaian yang
kurang baik, akan menyulitkan siswa/siswi dalam menerima pelajaran. Sehingga
secara tidak langsung penyampaian materi oleh guru pembimbing akan sangat
berpengaruh pada peningkatan prestasi siswa/siswi.

Tabel 4.4 menerangkan hasil angket tentang bimbingan dan pengarahan
guru dalam belajar yang efektif dalam kegiatan ekstrakurikuler di Mts. Darun
Najah Sliwung Panji Situbondo. Hasil angket tersebut menunjukkan bahwa
pemberian bimbingan cara belajar yang efektif oleh para guru pembimbing dalam
kegiatan ekstrakurikuler telah dilakukan. Hal ini dilihat dari 60 % jawaban para
siswa/siswi yang menyatakan bahwa para guru pembimbing telah memberi
bimbingan dan pengarahan dalam belajar yang efektif. Pemberian bimbingan dan
pengarahan mengenai belajar yang efektif oleh para guru pembimbing sangat
bermanfaat bagi siswa, terutama dalam memanfaatkan waktu dengan efektif dan
efisien.

Tabel 4.5 mengenai hasil angket tentang pemberian bimbingan dalam
sistem belajar yang baik oleh guru di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo

tahun pelajaran 2008-2009. Pada tabel di atas menunjukkan bahwa pemberian
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bimbingan dalam sistem belajar yang baik; dari masalah pengaturan waktu,
kedisiplinan, sampai kepada konsentrasi belajar pada materi tertentu, oleh para
guru telah di]aksanakan.dengan baik, sehingga diharapkan dapat berpengaruh
dalam peningkatan prestasi belajar siswa.

Tabel 4.6 mengenai hasil angket tentang bimbingan guru dalam upaya
peningkatan prestasi belajar siswa di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo
tahun mlajmn 2008-2009, menunjukkan bahwa pemberian bimbingan dalam
upaya peningkatan prestasi belajar siswa oleh para guru telah dilaksanakan
dengan baik, sehingga diharapkan dapat mendorong terhadap tercapainva suatu
tujuan pendidikan sebagaimana dikemukakan dalam pembahasan di bab
pendahuluan. Dari hasil jawaban para siswa/siswi mengenai pokok permasalahan
di atas dihubungkan dengan hasil belajar para siswa setelah mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler, semakin memperjelas peran para guru pembimbing dalam
memotivasi siswa/siswi sehingga mereka dapat meningkatkan prestasi belajarnya.

Tabel 4.7 mengenai hasil angket tentang alokasi waktu dalam kegiatan
ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo tahun pelajaran
2008-20M9. Dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa dalam menggunakan waktu
untuk kegiatan ekstrakurikuler, para guru pembimbing telah memanfaatkan
dengan sebaik mungkin, sehingga diharapkan efektifitas dapat tercapai. Dengan
pemberian contoh yang baik pada siswa/siswi terhadap pemanfaatan waktu, akan

memberi dampak yang positif terhadap perilaku siswa/siswi, terutama dalam



76

melaksanakan sistem belajar yang baik. Sehingga secara tidak langsung akan
menanamkan jiwa kedisiplinan pada diri para siswa/siswi.

Tabel 4.8 mengenéi hasil angket tentang usaha siswa untuk mengatasi
kesulitan dalam tugas kegiatan ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah Sliwung
Panji Situbondo tahun pelajaran 2008-2009, menunjukkan bahwa tugas-tugas
yang diberikan oleh guru pembimbing selama pelaksanaan Kkegiatan
ekstrakurikuler dilaksanakan oleh sebagian besar siswa (85 % responden). Dalam
hal ini, siswa/siswi memiliki rasa tanggungjawab yang besar untuk melaksanakan
kewajiban yang dibebankan pada diri mereka. Rasa tanggungjawab ini tidak serta
merta muncul dalam diri anak didik tanpa adanya motivasi dan tauladan dari guru
pembimbing.

Tabel 4.9 mengenai hasil angket tentang motivasi guru pada siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo
tahun pelajaran 2008-2009. Pada tabel ini menunjukkan bahwa pemberian
motivasi oleh guru dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa telah dilaksanakan oleh para guru dengan baik, sehingga
diharapkan dapat menjadi stimulus bagi para siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Tabel 4.10 mengenai hasil angket tentang tindakan guru/orangtua pada
anak/siswa yang jarang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah
Sliwung Panji Situbondo tahun pelajaran 2008-2009. Pada tabel ini menunjukkan

bahwa penanganan guru terhadap siswa yang sering tidak mengikuti kegiatan
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ekstrakurikuler cukup baik sehingga diharapkan menjadikan siswa lebih baik dan
sadar serta giat belajar. Tindakan berupa sanksi, terkadang diperlukan untuk
meningkatkan kesadaraﬁ siswa/siswi terhadap pentingnya suatu kegiatan. Adanya
sanksi dan teguran pada anak didik, menandakan adanya koordinasi yang baik
antara pihak sekolah dengan para orang tua siswa/siswi.

Tabel 4.11 mengenai hasil angket tentang tindakan orangtua pada anak
apabila mengalami kesulitan belajar di Mts. Darun Najah Sliwung Panji
Situbondo tahun pelajaran 2008-2009. Pada tabel ini menunjukkan bahwa
tindakan orangtua terhadap anak yang mengalami kesulitan belajar telah cukup
memadai, sehingga diharapkan dapat membantu dalam peningkatan hasil/prestasi
belajar. Tingkat kepedulian orang tua terhadap kesulitan siswa berbeda-beda. Hal
ini tergantung pada riwayat pendidikan orang tua dan aktivitas atau pekerjaan
orang tua. Dari 91 % responden, menyatakan para orang tua peduli terhadap
kesulitan belajar putera-puterinya. Dari 91 % tersebut 40 % diantaranya turut
membantu dalam mencari solusi kesulitan para siswa/siswi. Tingkat kepeduliaan
orang tua inilah yang turut memberi kontribusi terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa/siswi.

Tabel 4.12 mengenai hasil angket tentang prestasi siswa setelah mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo tahun
pelajaran 2008-2009. Dari hasil tersebut menunjukkan dengan adanya kegiatan
ekstrakurikuler, dapat meningkatkan prestasi siswa. 77 % responden menyatakan

adanya peningkatan prestasi belajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang meningkat setelah para siswa/siswi
mengikuti program kegiatan ekstrakurikuler. Pencapaian ini dimungkinkan karena
beberapa faktor, m@a lain: motivasi guru pembimbing, motivasi para
siswa/siswi, kepeduliaan orang tua, dan efektivitas pelaksanaan program
ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan sckolah dimana
pelaksanaannya dilakukan di luar jam pelajaran atau di luar jam tatap muka yang
bertujuan untuk menambah wawasan pengetahuan dan lebih mendalaminya.

Konsekuensi dari kegiatan ekstrakurikuler adalah memberikan peluang
bagi siswa untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diterima melalui
proses belajar mengajar sehingga siswa lebih mendalami dan memahami suatu
bahan/materi pelajaran melalui pengalaman yang nyata dengan adanya kegiatan-
kegiatan di luar jam sekolah sehingga bisa meningkatkan prestasi belajarnya.

Kegiatan ekstrakurikuler selain memberi peluang bagi siswa untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalamannya, juga dapat menemukan
bakat terpendam yang ada pada dirinya, sehingga diharapkan terjadi peningkatan
prestasi belajar yang lebih baik.

Tabel 4.13 mengenai hasil angket tentang minat siswa dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo tahun
pelajaran 2008-2009. Pada tabel ini menunjukkan tingginya angka siswa yang

antusias mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Sehingga kegiatan
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ekstrakurikuler yang dilaksanakan dapat berjalan efektif. Ini sejalan dengan hasil
yang dicapai siswa/siswi seperti yang tercantum pada tabel 4.12.

Tabel 4.14 rﬁengenai hasil angket tentang rutinitas kegiatan
ekstrakurikuler di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo tahun pelajaran
2008-2009. Hasil tersebut menunjukkan kegiatan ekstrakurikuler di lembaga ini
rutin dilaksanakan sehingga hipotesis penulis yang menyatakan ada peranan
program ekstrakurikuler dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa di
Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009 diterima.

Tabel 4.15 mengenai hasil angket tentang jenis kegiatan ekstrakurikuler
yang diadakan dan dipilih siswa di Mts. Darun Najah Sliwung Panji Situbondo
tahun pelajaran 2008-2009, menunjukkan bahwa seluruh responden memilih
kegiatan kursus bahasa dan kaligrafi arab serta bimbingan giroati dan kitab
scbagai kegiatan ekstrakurikuler. Dari hasil jawaban siswa/siswi ini, dapat
dihubungkan dengém peningkatan prestasi mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, karena kegiatan ekstrakurikuler di atas merupakan program yang berkaitan

dengan materi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

. Diskusi dan Interpretasi

Berdasar data hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat
didiskusikan beberapa hal sebagai berikut:

Berdasarkan pengolahan data dan penganalisaan yang berupa analisis non

statistik (kualitatif) dan analisis statistik (kuantitatif) yang berupa statistik
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sederhana berbentuk tabulasi seperti tersebut di atas, dapat didiskusikan beberapa
hal sebagai berikut:

Pelaksanaan .program ekstrakurikuler sangat berperan dalam upaya
peningkatan prestasi belajar siswa. Adanya peningkatan hasil prestasi belajar
siswa salah satunya dikarenakan pelaksanaan program ekstrakurikuler yang baik
dan berkesinambungan oleh para guru pembimbing. Semakin baik pelaksanaan
program ekstrakurikuler, maka semakin tinggi pula peningkatan prestasi belajar
yang diraih oleh siswa/siswi. Hal ini dikarenakan program kegiatan
ekstrakurikuler, dapat mendorong dan memotivasi siswa untuk lebih giat dalam
belajar. Sehingga dengan semakin giat dan aktifnya seorang siswa dalam belajar,
maka peningkatan hasil belajar diharapkan dapat terkatrol.

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh, maka hipotesis nihil yang
menyatakan bahwa: “tidak ada peranan program ekstrakurikuler, dalam
peningkatan prestasi belajar siswa bidang study Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Darun Najah Sliwung Panji Situbondo tahun pelajaran
2008-2009,” ditolak. Dengan penolakan hipotesis nihil tersebut, maka hipotesis
vang berbunyi: “ada peranan program ekstrakurikuler, dalam peningkatan prestasi
belajar siswa bidang study Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah

Darun Najah Sliwung Panji Situbondo tahun pelajaran 2008-2609,” diterima.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Program ekstrakurikuler yang dilaksanakan di MTs. Darun Najah Sliwung
Panji Situbondo tahun pelajaran 2008-2009 antara lain adalah kursus bahasa
Arab, kaligrafi Arab, bimbingan Qiroati, bimbingan baca kitab, dan
peringatan hari-hari besar Islam.

2. Peningkatan prestasi belajar siswa setelah mengikuti program ekstrakurikuler
semakin baik. Ditandai dengan peningkatan nilai bidang study Pendidikan
Agama Islam.

3. Ada peranan program ekstrakurikuler dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa bidang study Pendidikan Agama Islam di Mts. Darun Najah Sliwung
Panji Situbondo tahun pelajaran 2008-2009.

B. Saran
Berdasarkan hasil observasi dan analisa yang penulis lakukan, beberapa
saran dapat penulis kemukakan, antara lain:

1. Untuk mencapai hasil yang maksimal, perlu adanya pelaksanaan evaluasi

berjangka mengenai pelaksanaan program ekstrakurikuler.
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2. Perlu adanya koordinasi antara pihak sekolah dengan orangtua siswa/siswi
mengenai hasil pelaksanaan program ekstrakurikuler untuk mencapai
peningkatan hasil be;lajar yang lebih maksimal.

3. Bagi para guru pembimbing, diharapkan selalu memberikan motivasi,
dorongan semangat yang berguna sebagai stimulus bagi siswa/siswi untuk

meningkatkan prestasi belajarnya.
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